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KEEFEKTIFAN METODE TANDUR
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 5 SLEMAN

oleh Yurista Anggayasti
NIM 09201241004

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis puisi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan metode TANDUR pada siswa kelas VII SMP Negeri 5
Sleman. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan desain
Control Group Pretest-Posttest. Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan
metode TANDUR dan keterampilan menulis puisi siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 5 Sleman. Sampel penelitian ini
adalah kelas VII B dan VII C. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
menulis puisi. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi dengan
expert judgement. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus koefisien alpha
cronbach. Hasil perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas 0,754 yang lebih besar
dari koefisien 0,6 artinya koefisiensi reliabilitas pada taraf cukup. Teknik analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik uji-t dengan memperhatikan syarat
normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada skor
posttest menulis puisi siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Melalui
hasil uji-t yang dilakukan pada skor pretest-posttest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, hasil perbandingan keterampilan menulis puisi kelompok
eksperimen ditunjukkan oleh nilai t, sebesar 3,889 dengan df 31 dan P sebesar
0,000 (0,000 < 0,05= signifikan), sedangkan kelompok kontrol diperoleh nilai ty,
sebesar 3,232 dengan df 31 dan P sebesar 0,003 (0,003 < 0,05= signifikan). Dari
hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh t, sebesar
2,447 dengan df 62 dan P sebesar 0,000 (0,000 < 0,05= signifikan). Rata-rata
posttest kelompok eksperimen sebesar 24,28 sedangkan posttest kelompok kontrol
sebesar 23,62 dengan selisih rata-rata keduanya sebesar 0,66. Berdasarkan hasil
tersebut, maka penggunaan metode TANDUR lebih efektif dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR.

Kata kunci: keefektifan, metode TANDUR, pembelajaran menulis puisi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan proses memperbaiki pola pikir yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Berbagai perubahan
tersebut merupakan tanggung jawab seorang guru untuk mendidik siswa dalam
mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses, dan hasil belajar. Hal ini juga
terjadi pada proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa
Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja, tetapi juga mempelajari sastra.

Pembelajaran sastra di sekolah bertujuan untuk mengajarkan siswa
bagaimana memahami, mengapresiasi, dan menciptakan karya sastra dengan baik
dan benar. Dengan siswa diberikan materi bersastra, maka siswa menjadi sadar
sastra artinya tidak buta memandang dan memahami karya sastra. Selain itu
dengan pemberian materi bersastra, proses penciptaan karya sastra yang berkaitan
dengan bakat dari siswa akan lebih bisa terarah dan terkonsep dengan baik sesuai
dengan aturan bersastra. Oleh karena itu, pembelajaran sastra sangat penting
untuk menambah pengetahuan siswa dalam memahami dan menciptakan karya
sastra.

Salah satu cara untuk mengapresiasi sastra adalah dengan pembelajaran
puisi. Pembelajaran puisi terdiri dari dua aspek yaitu membaca dan menulis puisi.
Kegiatan membaca puisi pada dasarnya merupakan kegiatan memahami makna

dan menafsirkan maksud yang tersirat, sedangkan kegiatan menulis puisi lebih



kepada proses menciptakan puisi yang berangkat dari pengalaman dan pemikiran
seseorang dalam memandang sebuah objek dan permasalahan.

Pembelajaran menulis puisi di sekolah sering disepelekan, guru cenderung
lempeng artinya tidak menggunakan metode pembelajaran yang inovatif. Hal ini
menyebabkan siswa menganggap bahwa menulis puisi adalah kegiatan yang
membosankan. Padahal pembelajaran menulis puisi mampu menjadi wadah untuk
meluapkan emosi jiwa dan perasaan seseorang yang tidak mampu tersalurkan
secara lisan. Dengan keberhasilan yang dicapai pada pembelajaran puisi, maka
siswa mampu menulis puisi sesuai dengan unsur-unsur puisi yang menjadi kunci
dalam penulisan puisi. Selain itu dengan pencapaian tujuan pada pembelajaran
puisi, siswa akan menikmati pembelajaran sehingga siswa merasa bahwa puisi
sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat.

Pembelajaran menulis puisi memiliki kemungkinan lebih besar untuk
mengantar siswa pada berbagai permasalahan kehidupan (Darmawan, 1999:1).
Dengan adanya pengalaman dan permasalahan hidup yang pernah ataupun sedang
dihadapi siswa, maka ini mampu menjadi modal untuk menulis puisi. Pengalaman
dan permasalahan hidup yang dialami siswa akan membantu menghasilkan puisi
yang berkualitas baik bila ditambah dengan pemahaman pengertian puisi dan
penerapan unsur-unsur puisi dalam penulisan puisi.

Rahmanto (1988:16) berpendapat bahwa

“Pembelajaran sastra (menulis puisi) dapat membantu pendidikan
secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat, yaitu
membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan

budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan
watak”.



Tujuan dalam pembelajaran menulis puisi diharapkan dapat menumbuhkan
semangat siswa untuk berkarya dan mencetak calon sastrawan yang mampu
meramaikan dunia sastra di Indonesia.

Metode pembelajaran adalah salah satu penunjang keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya sebuah metode yang inovatif, maka siswa
kurang berminat mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk itu metode
pembelajaran harus benar-benar dipersiapkan secara matang agar kegiatan
pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga kemampuan siswa dapat
meningkat. Guru biasanya lebih dominan menerapkan metode ceramah. Padahal
metode tersebut sudah tidak cocok untuk diterapkan di masa sekarang. Kemajuan
teknologi telah banyak memberikan pengaruh terhadap pemikiran siswa, termasuk
sikap dan perilaku mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Metode
pembelajaran berfungsi untuk menjadi pedoman yang memberi arah ke mana
kegiatan belajar mengajar akan dibawa.

Metode pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan dalam pembelajaran
menulis puisi. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang baik sangat
menentukan tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Metode TANDUR adalah
metode yang sangat inovatif dan menyenangkan. Metode TANDUR sangat cocok
diterapkan pada pembelajaran menulis puisi, karena metode ini terdiri dari
beberapa tahap yang berbeda dan menyegarkan pikiran siswa. Setiap tahap dalam
metode ini mengajak siswa untuk menulis puisi dengan cara yang lain dan santai,
tujuan pembelajaran juga dapat dicapai dengan baik. Peneliti memilih SMP

Negeri 5 Sleman untuk menguji keefektifan metode TANDUR dalam



pembelajaran menulis puisi. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tersebut, siswa belum dapat menulis
puisi dengan baik dan maksimal. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan
pada pembelajaran menulis puisi adalah metode ceramah. Metode tersebut masih
kurang inovatif, sehingga menyebabkan rendahnya minat siswa dalam menulis
puisi dan pencapaian tujuan pembelajaran yang kurang maksimal.

Hasil pencapaian kurang maksimal disebabkan oleh metode yang tidak
inovatif. Selain itu juga terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran menulis
puisi. Kendala dalam pembelajaran menulis puisi di antaranya adalah siswa
kesulitan untuk berkonsentrasi dalam menemukan ide, siswa kesulitan untuk
memulai kata pertama dalam menulis puisinya, dan siswa kesulitan untuk
menuangkan apa yang ada di pikiran mereka ke dalam bentuk puisi karena
minimnya penguasaan kosakata. Selain itu kendala juga ditentukan dari diri siswa
yaitu tidak terbiasa menulis puisi. Kendala-kendala tersebut mengakibatkan nilai
menulis puisi siswa menjadi rendah, sehingga diperlukan perubahan dalam
metode pembelajaran. Perubahan tersebut dengan penggunaan metode TANDUR
dalam pembelajaran menulis puisi. Hal ini dikarenakan metode TANDUR sangat
tepat untuk pembelajaran menulis puisi, sehingga perlu diuji keefektifannya.

Menurut DePorter (2002:88), TANDUR merupakan kerangka perancangan
pengajaran Quantum Teaching yang terdiri dari Tumbuhkan, Alami, Namali,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kerangka ini menjamin siswa menjadi

tertarik dan berminat pada pelajaran menulis puisi. Kerangka ini juga memastikan



bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih menjadikan isi pelajaran nyata
bagi mereka sendiri, dan mencapai sukses.

Langkah pertama dalam kerangka perancangan pengajaran Quantum
Teaching adalah Tumbuhkan yaitu menyertakan siswa, pikat mereka, puaskan
AMBAK (Apakah Manfaatnya Bagi Mereka). Langkah yang kedua yaitu Alami,
guru memberikan siswa pengalaman belajar, tumbuhkan “kebutuhan untuk
mengetahui”. Langkah yang ketiga yaitu Namai, guru memberikan “data”, tepat
saat minat memuncak. Langkah yang keempat yaitu Demonstrasikan, guru
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pengalaman dengan data
baru, sehingga siswa menghayati dan membuatnya sebagai pengalaman pribadi.
Langkah yang kelima yaitu Ulangi, guru merekatkan gambaran keseluruhannya.
Langkah keenam yaitu Rayakan, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.
Perayaan dalam langkah ini menambatkan belajar dengan asosiasi positif.

Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah menulis kreatif puisi
berkenaan dengan keindahan alam, sehingga sangat tepat jika menggunakan
metode TANDUR. Metode TANDUR membantu kesiapan siswa untuk memulai
pelajaran dengan langkah pertama yang mengikat perhatian siswa, sehingga
mengundang minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Langkah-
langkah yang selanjutnya mampu menggugah minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran, dengan langkah awal kembali ke alam (back to nature). Langkah
awal ini diharapkan mampu menyegarkan pikiran siswa karena sangat berbeda
dari metode pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru. Apalagi menulis

puisi sangat erat kaitannya dengan imajinasi dan inspirasi, sehingga diharapkan



metode TANDUR mampu menggugah daya kreativitas dan imajinasi siswa untuk
menulis puisi dengan tema keindahan alam.

Penggunaan metode TANDUR dimungkinkan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. Dalam hal keefektifan
penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa
Sekolah Menengah Pertama, maka perlu dicari pemecahannya. Pemecahan itulah
yang mendasari penulis melakukan penelitian eksperimen yang pada dasarnya
menekankan pada keefektifan metode TANDUR dalam peningkatan kemampuan
menulis puisi siswa SMP kelas VII. Penelitian ini dimulai dari dilakukannya tes
awal dan tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya
akan dibandingkan antara hasil dari kelompok eksperimen yang mendapatkan
perlakuan yaitu penggunaan metode TANDUR, dengan hasil yang terdapat pada
kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan dengan metode TANDUR.

Bertolak dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
seberapa besar “Keefektifan Metode TANDUR dalam Pembelajaran Menulis

Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Sleman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran menulis puisi.
2. Siswa memiliki minat yang rendah dalam pembelajaran menulis puisi kelas VI

SMP Negeri 5 Sleman.



3. Adanya kendala-kendala dalam menulis puisi yang dihadapi siswa kelas VI
SMP Negeri 5 Sleman di antaranya adalah siswa Kkesulitan untuk
berkonsentrasi dalam menemukan ide, siswa kesulitan untuk memulai kata
pertama dalam menulis puisinya, siswa kesulitan untuk menuangkan apa yang
ada di pikiran mereka ke dalam bentuk puisi karena minimnya penguasaan
kosakata, dan siswa tidak terbiasa menulis puisi.

4. Perlu diketahui seberapa besar keefektifan penggunaan metode TANDUR
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5

Sleman.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini di antaranya: perbedaan
keterampilan menulis puisi antara siswa Yyang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan metode TANDUR, dan keefektifan metode TANDUR dalam

pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR?

2. Apakah metode TANDUR efektif dalam pembelajaran menulis puisi?



. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Membuktikan apakah ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
metode TANDUR.

Menguji keefektifan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberi tambahan pengetahuan

dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis puisi dengan

menggunakan metode TANDUR.

2.
a.

1)

2)

Manfaat Praktis

Bagi Guru

Melalui penelitian ini guru Bahasa Indonesia dapat memiliki wawasan dan
pengetahuan tentang penerapan metode TANDUR, sehingga dapat
menciptakan iklim dan suasana baru dalam pembelajaran menulis puisi.
Penelitian ini menjadi tolak ukur guru mendapatkan inspirasi dan
menciptakan inovasi penerapan metode pembelajaran untuk memberikan

nuansa baru dalam proses pembelajaran.



Bagi Siswa

Dengan adanya penerapan metode TANDUR, maka dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang baru, efektif, dan menyenangkan, sehingga siswa
memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan kemampuan

siswa dalam menulis puisi meningkat.

Batasan Istilah

Keefektifan adalah keberhasilan metode TANDUR yang diterapkan pada
pembelajaran menulis puisi dalam penelitian dengan melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga keterampilan menulis puisi
siswa meningkat.

Keterampilan menulis puisi adalah kemampuan mengungkapkan pengalaman
imajinatif dan emosional dalam tulisan, sesuai dengan unsur-unsur puisi yang
berupa struktur fisik (diksi, rima, gaya bahasa, dan pencitraan) dan struktur
batin (makna dan amanat), bertema keindahan alam, dan dalam bentuk puisi
deskriptif.

Puisi deskriptif adalah puisi yang berisi kesan penyair terhadap
keadaan/peristiwa, benda, atau suasana yang dipandang menarik perhatian
penyair.

Pembelajaran menulis puisi menggunakan metode TANDUR adalah proses
belajar mengenai cara menulis puisi sesuai dengan unsur-unsur puisi (diksi,

rima, gaya bahasa, pencitraan, makna, dan amanat) berdasarkan tahap-tahap
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TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan
Rayakan) yang disampaikan oleh guru kepada siswa.

Metode TANDUR adalah kerangka perancangan pengajaran yang melandasi
Quantum Teaching yang terdiri dari tahap Tumbuhkan, Alami, Namali,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan, yang digunakan dalam penelitian

untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi.



BAB Il

KAJIAN TEORI

Pada bab ini dikemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan puisi,
menulis puisi, dan pembelajaran menulis puisi dengan metode TANDUR pada
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman. Teori-teori yang dimaksud adalah
keterampilan menulis kreatif puisi, teori puisi (pengertian puisi dan unsur-unsur
pembangun puisi), dan metode TANDUR (pengertian metode TANDUR,
penerapan metode TANDUR, tujuan dan strategi metode TANDUR, dan menulis

puisi dengan metode TANDUR).

A. Deskripsi Teori
1. Keterampilan Menulis Kreatif Puisi

Darmadi (1996:31) berpendapat bahwa kemampuan menulis tidak bisa
terlepas dari proses kreatif sebab proses inilah yang akan melahirkan sebuah
karya- sebuah tulisan yang berharga bagi penulis dan pembacanya. Tinggi
rendahnya kualitas sebuah tulisan sangat dipengaruhi oleh kreativitas penulisnya.
Semakin tinggi kualitas kreativitas seorang penulis biasanya akan melahirkan
karya yang juga semakin baik.

Menurut Rahmanto (1988:118), puisi merupakan bentuk ekspresi yang
dominan dalam sastra, dominasi itu bukan hanya karena bentuk syairnya yang
mudah dihafal, tapi juga karena memang penuh arti dan sangat digemari oleh

mereka yang berpikir dalam. Pentingnya latihan menulis puisi tidak hanya untuk

11
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mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, akan tetapi
dengan latihan penulisan puisi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar
yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri.

Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa menulis kreatif puisi
adalah kemampuan menulis seseorang dalam menggunakan imajinasinya untuk
menghasilkan segala bentuk tulisan yang memenuhi syarat-syarat tertentu sesuai
dengan norma-norma estetis puisi, yang membuka pikiran atau menyejukkan
perasaan atau menggugah rasa estetika orang lain. Untuk mencapai estetis ini
diperlukan kemahiran dan kecakapan untuk menggunakan unsur-unsurnya hingga
menghasilkan paduan yang harmonis. Kemahiran dan kecakapan tersebut dapat
diperoleh dengan rajinnya kita berlatih menulis sebuah puisi secara intensif
(Situmorang, 1983:26).

Dengan latihan penulisan puisi yang intensif dan disertai kemampuan teori
menulis puisi yang baik, maka penulisan puisi dapat mencapai hasil yang
maksimal. Selain itu dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat pula akan

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi.

2. Puisi
a. Pengertian Puisi

Menurut Aminuddin (2009:134), puisi berasal dari bahasa Yunani poeima
‘membuat’ atau poeisis ‘pembuatan’, dan dalam bahasa Inggris disebut poem atau

poetry. Puisi dapat diartikan “membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada
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dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi
pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
Hudson (dalam Aminuddin, 2009:135) mengungkapkan bahwa puisi adalah
salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media penyampaian
untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti lukisan yang menggunakan garis
dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya. Sayuti (2008:3)
menguraikan puisi sebagai berikut.
”Puisi adalah sebentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan
adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan
pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba
dari kehidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan dengan
teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan

pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-
pendengarnya”.

Menurut Alternbernd (dalam Endraswara, 2005:109), puisi selalu terkait
dengan emosi, pengalaman, sikap, dan pendapat-pendapat tentang situasi atau
kejadian yang ditampilkan secara abstrak atau implisit. Berdasarkan beberapa
pengertian puisi yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa puisi adalah
sebentuk pengucapan bahasa yang menggunakan kata-kata untuk menggambarkan
gagasan, pesan, pengalaman penulisnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan
tertentu, yang membuahkan ilusi dan imajinasi dalam diri pembaca atau

pendengarnya.

b. Unsur-unsur Pembangun Puisi
Menurut Sayuti (2008:101), unsur-unsur pembentuk yang terkandung dalam

puisi meliputi persajakan (rima), diksi (pemilihan kata), pengimajian (imagery),
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kiasan (gaya bahasa), sarana retorik, wujud visual, dan makna puisi. Masing-
masing unsur akan dijabarkan sebagai berikut.
1) Persajakan (Rima)

Rima adalah kesamaan dan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata
atau lebih, baik yang berposisi di akhir kata, maupun yang berupa perulangan
bunyi-bunyi yang sama yang disusun pada jarak atau rentangan tertentu secara
teratur (Sayuti, 2008:104-105).

Menurut Waluyo (1991:152), persamaan bunyi pada akhir setiap baris
terdapat sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk. Sajak berselang
ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir baris; sajak berangkai: a-a-
b-b; dan berpeluk: a-b-b-a. Berdasarkan hubungan antarbaris terdapat sajak
merata, yang ditandai pada ulangan bunyi a-a-a-a di semua akhir baris (Wiyatmi,
2006:61).

Contoh sajak merata pada kutipan puisi berjudul “Lagu Gadis Itali” berikut ini.

Kerling danau di pagi hari (a)

Lonceng gereja bukit Itali (a)

Andai abang tak kembali (a)

Adik menunggu sampai mati (a)

(Sitor Situmorang, Dalam Sajak, hIm.16)
Contoh sajak berselang antara lain adalah:

Berakit-rakit ke hulu (a)

Berenang-renang ke tepian (b)

Bersakit-sakit dahulu (a)

Bersenang- senang kemudian (b)

Contoh sajak berangkai pada kutipan puisi berikut.

perahu jadi buaye (a)
buaye jadi puake (a)
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puake jadi pukau (b)

pukau jadi mau (b)

(Sutardji Calzoum Bachri, “Puake” O Amuk Kapak, 1981)
Contoh sajak berpeluk pada kutipan puisi berjudul “Sajak Putih” karya Sapardi
Djoko Damono berikut ini.

Kita pun bisu tersekat dalam pesona (a)

sewaktu ia pun memanggil-manggil (b)

sewaktu Kata membuat kita begitu terpencil (b)

Di luar cuaca (a)

2). Diksi (Pemilihan Kata)

Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk
mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan menggejala
dalam dirinya. Pemahaman terhadap penggunaan diksi menjadi salah satu
pemandu pembaca menuju pemahaman makna puisi secara baik dan menyeluruh
(Sayuti, 2008:143).

Waluyo (1991:73) berpendapat bahwa kata-kata dalam puisi bersifat
konotatif artinya memiliki kemungkinan makna yang lebih dari satu. Kata-katanya
memiliki efek keindahan dan berbeda dari kata-kata yang dipakai dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata-kata dalam puisi cenderung konotatif dan kias sehingga akan

memberikan nilai rasa tertentu. Misalnya, Hidupnya yang malang selalu

bermandikan (air mata, peluh, keringat). Kata yang tepat adalah air mata.
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3). Pengimajian (Imagery)

Pengimajian adalah kata atau susunan Kkata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan (Waluyo, 1991:78).

Menurut Wiyatmi (2006:68), ada bermacam-macam jenis citraan, sesuai
dengan indra yang menghasilkannya, yaitu citraan penglihatan (visual imagery),
citraan pendengaran (auditory imagery), citraan rabaan (thermal imagery), citraan
pencecapan (tactile imagery), citraan penciuman (olfactory imagery), dan citraan
gerak (kinestethic imagery).

Wiyatmi (2006:69-70) berpendapat bahwa contoh citraan penglihatan
adalah pada kutipan puisi berikut “Kubiarkan angin, yang pucat dan tak habis-
habisnya”. Pada baris puisi Sapardi Djoko Damono yang berjudul “Nokturno”
tersebut tampak citraan penglihatan karena dalam bayangan angan pembaca
seolah-olah melihat angin yang pucat. Citraan pendengaran dan rabaan dapat
dirasakan pada puisi Zawawi Imron yang berjudul “Padang Hijau”. Contoh citraan
pendengaran pada: “Gerimis sore memetik kecapi”. Pada baris tersebut, dalam
bayangan angan pembaca, seperti mendengar gerimis berbunyi seperti kecapi,
sedangkan citraan rabaan pada: “Sejuk pun singgah”, yang seolah-olah pembaca
dapat merasakan kesejukan. Citraan penciuman dapat dirasakan pada: “Kini
kuhirup bau senja, bau kandil-kandil dan pesta/ bau pembebasan,... bau yang

2

sunyi...” (“Pariksit”, Goenawan Mohamad).
Menurut Sayuti (2008:180), citraan pencecapan dapat dirasakan pada puisi

WS Rendra berjudul “Tahanan”: “Semalam kucicip sudah, Betapa lezatnya madu
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darah”. Citraan gerak dapat dirasakan pada kutipan-kutipan puisi WS Rendra
berjudul “Lonceng-lonceng Berkelenengan”: membangunkan orang-orang lapar,
gemanya beralun-alun, ngembara, berjalan menuju ke tepi kota, terbang
melayang-layang.

4). Kiasan (Gaya Bahasa)

Menurut Sayuti (2008:195), bahasa kias berfungsi sebagai sarana
pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk sesingkat-singkatnya.
Gaya bahasa terdiri dari majas metafora, majas simile (perbandingan), majas
personifikasi, majas hiperbola, majas sinekdoke, dan ironi (Waluyo, 1991:84).

a). Metafora

Waluyo (1991:84) berpendapat bahwa metafora adalah kiasan langsung,
artinya benda yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Contoh: lintah darat, bunga
bangsa, kambing hitam, bunga sedap malam, dan sebagainya.

Dalam “Surat Cinta”, Rendra mengiaskan diri kekasihnya sebagai putri
duyung.

Engkaulah Putri Duyung/ tawananku/ Putri Duyung dengan suara

merdu/lembut bagi angin laut/mendesahlah bagiku.

(“‘Surat Cinta”, 1959)
b). Simile (Perbandingan)

Waluyo (1991:84) berpendapat bahwa kiasan yang tidak langsung disebut
simile atau perbandingan. Benda yang dikiaskan kedua-duanya ada bersama
pengiasnya dan digunakan kata-kata seperti, laksana, bagaikan, bagai, bak, dan
sebagainya. Contoh: matanya bagai bintang timur, larinya bagai anak panah, dan

malam bak kedok hutan bopeng oleh luka.
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c). Personifikasi

Personifikasi merupakan pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal.
Dalam personifikasi, pembandingan secara langsung dan tertentu, yakni
pemberian sifat-sifat atau ciri-ciri manusia kepada benda-benda mati, binatang,
ataupun gagasan (Sayuti, 2008:229 dan 231).

Contoh personifikasi terdapat pada puisi berjudul “Seorang Lelaki
Berjalan Malam Hari Menyusur Malioboro” karya Emha Ainun Nadjib berikut:
“Malioboro bangkit berdiri, Malioboro yang bertangan sepi, mengusap wajahnya
yang dikotori”. Pada contoh tersebut digambarkan Malioboro melakukan
beberapa hal seperti manusia yang bisa bangkit berdiri, bertangan sepi, dan
mengusap wajah (Sayuti, 2008:232).

d). Hiperbola

Menurut Waluyo (1991:85), hiperbola adalah kiasan yang berlebih-
lebihan. Penyair merasa perlu melebih-lebihkan hal yang dibandingkan itu agar
mendapatkan perhatian yang lebih saksama dari pembaca. Contoh hiperbola dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti: bekerja membanting tulang,
menunggu seribu tahun, serambut dibagi tujuh, dan sebagainya. Contoh hiperbola
dari Chairil Anwar: “Ku mau hidup seribu tahun lagi”.

e). Sinekdoce

Waluyo (1991:85) berpendapat bahwa sinekdoce menyebutkan sebagian

untuk maksud keseluruhan, atau menyebutkan keseluruhan untuk maksud

sebagian. Sinekdoce terbagi atas part pro toto (menyebut sebagian untuk
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keseluruhan) dan totem pro parte (menyebut keseluruhan untuk maksud
sebagian).

Contoh totem pro parte untuk menggambarkan sebagian petani yang
menderita, Rendra menulis seolah-olah semua petani itu menderita. Hal ini
digunakan untuk mempertajam kritiknya.

Para petani bekerja/ berumah di gubuk-gubuk tanpa jendela/ menanam

bibit di tanah yang subur/ memanen hasil yang berlimpah dan makmur/

namun hidup mereka sendiri sengsara.
(“Sajak Burung-burung Kondor”, 1973)

Contoh pars pro toto, misalnya pada: “kami tak gentar pada apa pun di
bawah tangan-Mu ”. Dalam baris tersebut tangan-Mu digunakan untuk menyebut
keesaan yang dipegang Tuhan (Wiyatmi, 2006:66-67).

f). Ironi

Waluyo (1991:86) berpendapat bahwa ironi adalah majas yang banyak
digunakan pada pamflet, demonstrasi, dan kritik sosial. Ironi adalah kata-kata
yang bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran. Contoh ironi terdapat pada
contoh puisi Rendra berikut ini.

Ibu guru perlu sepeda motor Jepang/ Ibu guru ingin hiburan dan cahaya/

Ibu guru ingin atap rumahnya tidak bocor/

("Sajak SLA”, 1977)
5). Sarana Retorik

Pada dasarnya sarana retorik merupakan tipu muslihat pikiran yang

mempergunakan susunan bahasa yang khas sehingga pembaca atau pendengar

merasa dituntut untuk berpikir. Sarana retorik merupakan sarana untuk berpikir,

sehingga pembaca atau pendengar puisi dapat lebih menghayati gagasan yang
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diekpresikan, atau perasaan yang ingin ditumbuhkan penyairnya lewat dan dalam

puisi (Sayuti, 2008:253 dan 254).

6). Wujud Visual

Wujud visual adalah wujud yang tampak mata, walaupun pada mulanya
lebih dimaksudkan untuk konsumsi telinga. Wujud visual dapat dilihat sebagai
perwujudan penguasaan teknik ekspresi seorang penyair. Artinya, bentuk-bentuk
visual puisi juga menandai atau merujuk pada kemampuan penyair dalam
mengukuhkan pengalaman-pengalaman kemanusiaannya lewat dan dalam puisi
itu (Sayuti, 2008:282). Menurut Wiyatmi (2006:71), bentuk visual puisi terdapat
bermacam-macam. Berikut macam bentuk visual puisi: bentuk visual seperti

prosa, bentuk visual konvensional, dan bentuk visual zigzag.

7).Makna Puisi

Makna adalah kesatuan seluruh teks itu, yang dibangun berdasarkan unit-
unit arti yang terdapat dalam kata, frase, atau unit sintaksis yang lebih besar di
dalamnya (Sayuti, 2008:347).

Makna puisi pada umumnya berkaitan dengan pengalaman dan
permasalahan yang dialami dalam kehidupan manusia. Makna sebuah puisi, pada
umumnya baru dapat dipahami setelah seorang pembaca membaca, memahami
arti tiap kata dan kiasan yang dipakai dalam puisi, juga memperhatikan unsur-

unsur lain yang mendukung makna (Wiyatmi, 2006:73).
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3. Metode TANDUR
a. Pengertian Metode TANDUR

Menurut DePorter (2002:87), metode TANDUR adalah metode
pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk membantu mengatasi siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Bagi sebagian siswa, berdiri
atau ditunjuk untuk berbicara atau menjawab pertanyaan merupakan suatu risiko
pribadi yang besar dan pengalaman yang sulit.

Metode TANDUR merupakan kerangka perencanaan Quantum Teaching.
Singkatan dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan
Rayakan. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajarannya atau
derajat resiko pribadi akan membuat mereka menahan diri atau mengalami

downshift yang menyebabkan belajar berhenti.

b. Penerapan Metode TANDUR dalam Menulis Puisi
Adapun penerapan metode TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) yang dimodifikasi dalam pembelajaran
menulis puisi dijelaskan sebagai berikut.
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
2) Guru mengajak siswa ke luar kelas misal taman sekolah, untuk menumbuhkan
minat siswa menerima pelajaran. (Tumbuhkan)
3) Guru bertanya pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar sekolah,
apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru mengaitkan dengan pengalaman

mereka membuat puisi. (Alami)
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4) Guru mengajak siswa untuk mengamati objek di taman sekolah dan menamai
unsur-unsur puisi melalui contoh puisi (Namai). Kegiatan pada langkah Namai
(perlakuan 1) membahas unsur-unsur puisi (diksi, pengimajian, rima) sebagai
berikut.

a) Guru dan siswa mengamati pohon. Guru memberi contoh puisi tentang
pohon. Misalnya: “Daun-daun yang berguguran tak pernah menyalahkan
ranting yang tak setia karena melepaskannya”. Guru bertanya mengenai arti
baris puisi tersebut. Baris puisi tersebut artinya daun terjatuh karena pohon
telah menua, sehingga ranting tak mampu lagi menahan dedaunan. Guru
menjelaskan kepada siswa mengenai diksi yang terdapat dalam baris puisi
tersebut yaitu daun-daun, berguguran, menyalahkan, ranting, melepaskannya.
Guru menjelaskan pengertian diksi. Diksi adalah pemilihan kata yang
dilakukan oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan
yang bergejolak dan menggejala dalam dirinya.

b) Guru dan siswa mengamati kolam ikan dan guru memberi contoh puisi:
“lIkan-ikan menyibakkan ekornya, bersahabat dengan air, membuat cermin
ilusi terlihat samar”. Guru bertanya mengenai arti baris puisi tersebut. Baris
puisi tersebut artinya ikan-ikan bergerak bebas di kolam dan membuat tidak
jelas bayangan yang terpantul ke atas menyerupai cermin. Guru bertanya
kepada siswa mengenai diksi yang terdapat dalam baris-baris puisi tersebut.
Kemudian guru menyebutkan diksi yang terdapat dalam baris-baris puisi
tersebut yaitu ikan-ikan, menyibakkan, bersahabat, cermin ilusi, samar. Guru

menyebutkan jenis-jenis pengimajian yaitu imaji penglihatan, imaji
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pendengaran, imaji penciuman, imaji pencecapan, imaji gerak, dan imaji
rabaan. Pengimajian yang terdapat dalam baris puisi “lkan-ikan menyibakkan
ekornya” adalah imaji gerak pada diksi menyibakkan. Hal ini dikarenakan pada
diksi menyibakkan artinya melakukan gerakan ke Kiri dan ke kanan dan
menyebabkan air bergerak. Pada contoh baris puisi “membuat cermin ilusi
terlihat samar” terdapat pengimajian yaitu imaji penglihatan, karena dalam
bayangan seolah-olah cermin ilusi di kolam menjadi samar atau tidak jelas.

¢) Guru memberikan contoh baris puisi tentang burung-burung yang terbang di
udara. Misalnya: “Kicauan burung kenari terdengar merdu di udara”. Imaji
pendengaran terdapat dalam baris tersebut. Hal ini dikarenakan kicauan burung
tentu dapat didengarkan.

d) Guru memberikan contoh baris puisi: “Belaian lembut semilir angin
membuatku ingin terjaga”. Guru menyuruh siswa menyebutkan imaji yang
terdapat dalam puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah
imaji rabaan. Hal ini dikarenakan dalam contoh puisi ini seolah-olah semilir
angin telah menyentuhnya, sehingga dapat merasakan semilir angin.

e) Guru memberi contoh baris puisi: “Kini kuhirup bau pembakaran, bau asap
yang mengepul ”. Guru menyuruh siswa menyebutkan imaji yang terdapat
dalam puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah imaji
penciuman. Hal ini dikarenakan pada kata kuhirup telah menjelaskan indera

penciuman.
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f) Guru memberi contoh baris puisi: “Hari ini kusantap lezatnya pembelajaran
puisi di bawah pepohonan”. Kata lezatnya pada contoh puisi ini merupakan
imaji pencecapan karena berhubungan dengan indera pencecapan.

g) Guru memberi penjelasan mengenai rima. Rima (persajakan) adalah
persamaan bunyi pada akhir setiap baris. Rima terdapat sajak berselang
ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir baris; sajak berangkai: a-
a-b-b; sajak berpeluk: a-b-b-a; sajak merata, yang ditandai pada ulangan bunyi
a-a-a-a di semua akhir baris, dan sajak patah yang berbunyi a-a-a-b.

Contoh sajak berselang adalah Berakit-rakit ke hulu (a), Berenang-renang ke
tepian (b), Bersakit-sakit dahulu (a), Bersenang- senang kemudian (b). Contoh
sajak merata adalah Kerling danau di pagi hari (a), Lonceng gereja bukit Itali
(@), Andai abang tak kembali (a), Adik menunggu sampai mati (a). Contoh
sajak berangkai adalah perahu jadi buaye (a), buaye jadi puake (a), puake jadi
pukau (b), pukau jadi mau (b). Contoh sajak berpeluk adalah Kita pun bisu
tersekat dalam pesona (a), sewaktu ia pun memanggil-manggil (b), sewaktu
Kata membuat kita begitu terpencil (b), Di luar cuaca (a)

h) Guru menunjukkan contoh jenis-jenis rima di atas dalam bentuk kertas
asturo.

Kegiatan pada langkah Namai (perlakuan 2) membahas unsur-unsur puisi
(gaya bahasa, makna, amanat) sebagai berikut.

a) Guru dan siswa mengamati matahari. Guru memberi contoh puisi
mengenai matahari: “Sang raja siang enggan menampakkan diri”. Guru

memancing siswa untuk menjawab majas yang terkandung dalam contoh
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tersebut. Contoh baris puisi tersebut mengandung gaya bahasa yaitu majas
metafora. Sang raja siang merupakan metafora dari matahari artinya matahari
dalam puisi tersebut tidak disebutkan dan digantikan dengan sang raja siang.
Metafora adalah kiasan langsung, artinya benda yang dikiaskan itu tidak
disebutkan. Contoh: lintah darat artinya rentenir, bunga bangsa artinya orang
yang mengharumkan nama bangsa, dan sebagainya.

b) Guru memberi contoh: “matanya bagaikan mata pisau, menusuk-nusukku
secara perlahan”. Guru bertanya mengenai arti baris puisi tersebut. Baris puisi
tersebut artinya tatapan matanya sangat tajam melihat orang lain. Guru
menyuruh siswa untuk menebak majas apa pada contoh puisi tersebut. Guru
menyebutkan bahwa contoh puisi tersebut mengandung majas simile. Majas
simile adalah kiasan yang tidak langsung. Benda yang dikiaskan kedua-duanya
ada bersama pengiasnya dan digunakan kata-kata seperti, laksana, bagaikan,
bagai, bak, dan sebagainya. Contoh: "Terik matahari bagai gurun pasir yang
menyala terang” dan “Ku sendiri menantimu di sini, tak berkawan, seperti
hidup di negeri orang”. Pada dua contoh puisi tersebut menggunakan kata
bagaikan dan seperti, menandakan majas simile artinya perbandingan secara
tidak langsung.

¢) Guru memberikan contoh puisi “Gunung Merapi mulai berdiri, menghapus
air mata, mengusap wajahnya yang berdebu”. Guru menjelaskan pada contoh
tersebut digambarkan bahwa Gunung Merapi dapat bertindak seperti manusia

yaitu berdiri, menghapus air mata, dan mengusap wajah. Guru menjelaskan
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personifikasi adalah pemberian sifat-sifat atau ciri-ciri manusia kepada benda-
benda mati, binatang, ataupun gagasan.

d) Guru memancing siswa untuk memberi contoh puisi bermajas hiperbola.
Contoh hiperbola dari Chairil Anwar: “Ku mau hidup seribu tahun lagi”. Guru
menjelaskan hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Contoh hiperbola
yang lain adalah “Berjuta-juta tetesan air mata ini telah membanjiri pipiku”.
Pada contoh ini merupakan penggambaran suatu hal yang tidak mungkin
terjadi bahwa berjuta-juta tetesan air mata telah membanjiri pipinya.

e) Guru memberi contoh sinekdoce part pro toto yaitu “Cahaya-Mu tak padam
ditelan sunyi” (menyebut sebagian untuk keseluruhan). Dalam baris tersebut
cahaya-Mu digunakan untuk menyebut cahaya Tuhan yang sebenarnya besar
dan tak terkalahkan. Contoh totem pro parte yaitu ”Para petani bekerja,
berumah di gubuk-gubuk tanpa jendela” (menyebut keseluruhan untuk maksud
sebagian). Contoh ini untuk menggambarkan sebagian petani yang menderita,
namun seolah-olah semua petani itu menderita.

f) Guru memberi contoh puisi “Para pejabat ingin mobil mewah, Para pejabat
ingin jalan-jalan ke luar negeri”. Guru menyuruh siswa menebak majas apa
yang terdapat dalam puisi tersebut. Guru menjelaskan bahwa majas yang
terdapat dalam puisi tersebut adalah majas Ironi. Ironi adalah kata-kata yang
bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran.

g) Guru menjelaskan makna puisi yang erat kaitannya dengan perasaan
(feeling) yaitu perasaan penyair menghadapi obyek tertentu. Selain itu erat

kaitannya dengan nada yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang
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terdapat dalam puisinya. Jika nada merupakan sikap penyair terhadap pembaca,
maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu atau
akibat psikologis yang ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca. Nada dan
suasana saling berhubungan karena nada puisi menimbulkan suasana terhadap
pembacanya. Nada duka yang diciptakan penyair dapat menimbulkan suasana
iba hati pembaca. Nada religius dapat menimbulkan suasana khusyuk.

h) Guru menjelaskan amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat
ditelaah setelah memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Amanat yaitu pesan
yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca. Contoh amanat: penyair
ingin menyampaikan kepada pembaca agar tidak membuang sampah
sembarang, menjaga lingkungan, dan lain-lain.

5) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema keindahan
alam sesuai dengan Kisi-kisi penilaian (diksi, pengimajian, rima, gaya bahasa,
makna, dan amanat). (Demonstrasikan)

6) Setelah selesai menulis puisi, siswa dikembalikan ke kelas.

7) Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-unsur puisi.
Guru memberi evaluasi pembelajaran menulis puisi. (Ulangi)

8) Guru memberi hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan puisi di
depan kelas dan siswa yang mau menyampaikan pendapat mereka mengenai
pengertian puisi. (Rayakan)

Penerapan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi berkaitan dengan

tujuan dari langkah-langkah metode TANDUR.
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d. Menulis Puisi dengan Metode TANDUR

1). Tujuan

a). Tumbuhkan

Tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi yang dilakukan di luar
kelas akan menyegarkan pikiran siswa. Hal ini perlu dilakukan karena akan
membantu siswa untuk berkonsentrasi menulis puisi yang bertemakan keindahan
alam.

Contoh: pembelajaran menulis puisi dilakukan di luar kelas.

b). Alami

Tahap ini bertujuan untuk mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman siswa
dalam menulis puisi, apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Selain itu, tahap ini
memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah dan berpendapat mengenai
puisi.

Contoh: pancing pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar sekolah.
Kaitkan dengan pengalaman mereka membuat puisi.

c). Namai

Tahap ini bertujuan untuk memuaskan hasrat alami otak untuk memberi identitas,
mengurutkan, dan mendefinisikan. Penamaan dibangun di atas pengetahuan dan
keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan
konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar.

Contoh: ajak siswa untuk mengamati objek di taman sekolah dan menamai unsur-

unsur puisi melalui contoh puisi.
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d). Demonstrasikan

Tahap ini bertujuan untuk melatih dan menerapkan keterampilan berpikir siswa
dalam menulis puisi sesuai dengan tema keindahan alam.

Contoh: berikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema keindahan alam.
e). Ulangi

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran dengan cara mengulang
materi pembelajaran menulis puisi, sehingga dapat menumbuhkan rasa “aku tahu
bahwa aku tahu ini!” Tahap ini untuk memberikan tambahan pemahaman pada
siswa dengan cara membahas puisi mereka dari segi unsur-unsur puisi.

Contoh: pilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-unsur puisi.
Berikan evaluasi pembelajaran menulis puisi, apa yang telah siswa pahami dan
apa saja unsur-unsur puisi.

f). Rayakan

Tahap ini bertujuan untuk merayakan pembelajaran bagi siswa yang mau
membacakan puisinya di depan kelas. Langkah ini untuk menghormati usaha,
ketekunan, dan kesuksesan. Sekali lagi, jika layak dipelajari, maka layak pula
dirayakan.

Contoh: berikan hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan puisi di depan
kelas dan siswa yang mau menyampaikan pendapat mereka mengenai pengertian

puisi.
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2). Metode TANDUR

Kerangka perancangan pengajaran Quantum Teaching terdiri dari Tumbuhkan,

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kerangka perancangan

pengajaran metode TANDUR adalah sebagai berikut.

Tumbuhkan . Sertakan diri mereka, pikat mereka, puaskan AMBAK.

Alami : Berikan mereka pengalaman belajar; tumbuhkan “kebutuhan
untuk mengetahui”.

Namai : Berikan “data”, tepat saat minat memuncak.

Demonstrasikan :Berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan
pengalaman dengan data baru, sehingga mereka menghayati

dan membuatnya sebagai pengalaman pribadi.

Ulangi : Rekatkan gambaran keseluruhannya.
Rayakan : Ingat, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan!
3). Evaluasi

Evaluasi penerapan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi
dilakukan dengan cara membahas puisi siswa dari unsur-unsur puisi dan
mengulang materi secara keseluruhan. Dengan evaluasi di akhir pembelajaran
akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan.
Selain itu evaluasi akan membantu siswa untuk merekatkan daya ingat mengenai
materi yang telah disampaikan. Setelah evaluasi pembelajaran, siswa merayakan
keberhasilan dalam pembelajaran menulis puisi dengan pemberian reward. Hal ini

dilakukan untuk memotivasi siswa menghasilkan puisi, melatih keberanian siswa



33

membacakan puisinya di depan kelas, dan menyampaikan pendapat mereka

mengenai pengertian puisi.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh:
1. Chriesty Anggraeni, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) di Universitas Pendidikan Indonesia. Judul skripsi tersebut adalah
“Pembelajaran Menulis Puisi dengan Teknik Tandur (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) di Kelas V SDN Pancasila Kecamatan

Lemban” (2010). Hasil penelitian tersebut diunduh dari http://repository.upi.edu,

yang menyebutkan bahwa keterampilan menulis puisi dapat ditingkatkan dengan
cara penerapan teknik Tandur yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang
lebih kreatif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian di atas dalam hal
sama-sama mengajarkan keterampilan menulis puisi dan teknik yang digunakan.
Perbedaannya terletak pada penggunaan variabel kontrolnya. Apabila penelitian
tersebut diterapkan pada siswa Sekolah Dasar (SD), penelitian ini diterapkan pada
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).

2. Sri Rakhmawati, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI) di Universitas Negeri Yogyakarta. Judul skripsi dalam penelitian tersebut
adalah “Keefektifan Penggunaan Media Gambar Peristiwa dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok

Yogyakarta” (2011). Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa keterampilan
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menulis puisi dapat ditingkatkan dengan cara penerapan media gambar peristiwa
yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih kreatif. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian di atas dalam hal sama-sama mengajarkan
keterampilan menulis puisi. Perbedaannya terletak pada penggunaan variabel
bebasnya. Apabila penelitian tersebut menggunakan media gambar peristiwa,

penelitian ini menggunakan metode TANDUR.

C. Kerangka Pikir

Kegiatan pembelajaran menulis puisi di SMP Negeri 5 Sleman belum
efektif. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran tidak diterapkan sebuah
metode yang inovatif. Guru hanya menerapkan metode ceramah, sehingga
terkesan monoton, bukan pembelajaran yang menyenangkan. Banyak siswa
merasa kesulitan mengungkapkan perasaan mereka dalam bentuk tulisan dan
menguraikan kata-kata secara estetik. Padahal jika dikemas dengan metode yang
baik dan inovatif, pembelajaran menulis puisi dapat dikembangkan menjadi
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif.

Dengan menerapkan metode TANDUR di SMP Negeri 5 Sleman dalam
pembelajaran menulis puisi, mampu menciptakan pembelajaran yang santai,
sesuai dengan keinginan siswa. Pada dasarnya setiap siswa tidak menyukai
pembelajaran yang serius dan monoton, bersumber pada buku dan penugasan.
Setiap siswa menginginkan pembelajaran yang lain dari biasanya, bersifat santai,
bebas, terbuka, dan tidak membosankan. Namun, dalam pembelajaran tentu tidak

mengabaikan tujuan dari pembelajaran itu sendiri yaitu meningkatkan
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keterampilan siswa dalam menulis puisi. Untuk itu metode TANDUR perlu diuji
keefektifannya dalam pembelajaran menulis puisi.

Metode TANDUR sangat tepat untuk pembelajaran menulis puisi. Metode
ini diawali dengan tahap menumbuhkan minat untuk mengikuti pembelajaran atau
dengan kata lain guru menarik minat dan perhatian siswa untuk masuk ke
pelajaran. Pada dasarnya hal yang terpenting dalam pembelajaran adalah minat
dan perhatian siswa, jika mereka sudah berminat untuk mengikuti pelajaran, maka
tujuan dalam pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Kemudian tahap-tahap
yang selanjutnya adalah memperhatikan materi dan contoh, penugasan menulis
puisi, dan penilaian. Tahap akhir pada metode ini adalah merayakan hasil yang
telah dicapai dengan pemberian hadiah atau reward kepada siswa yang mau
membacakan puisinya di depan kelas dan menyampaikan pendapat mengenai

pengertian puisi.

D. Pengajuan Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol

(Ho). Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ha: Ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR.

Ho: Tidak ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR.
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ha: Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode TANDUR lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode
TANDUR.

Ho: Pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan metode
TANDUR tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa

menggunakan metode TANDUR.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Desain Penelitian dan Paradigma Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Data-
data yang disajikan dengan bilangan/skor, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran data, hingga penyajian dari hasilnya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen semu karena pada penelitiannya menggunakan
manusia yaitu siswa sebagai subjek penelitian. Metode tersebut digunakan untuk
mengetahui seberapa besar keefektifan metode TANDUR dalam keterampilan
menulis puisi. Metode TANDUR diterapkan untuk membangkitkan minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi.

Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest
control group design. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut.

Tabel 2: Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
(treatment)
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 03 - Oy
Keterangan:

O1: Pretest kelompok eksperimen

O,: Posttest kelompok eksperimen

Os: Pretest kelompok kontrol

Oy: Posttest kelompok kontrol

X : Perlakuan (pembelajaran menggunakan metode TANDUR)

37
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Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2011:42). Paradigma yang dimaksud
meliputi paradigma kelompok eksperimen dan paradigma kelompok kontrol.
Paradigma kelompok eksperimen diartikan bahwa pembelajaran menulis puisi
diterapkan metode TANDUR, sedangkan paradigma kelompok kontrol tidak

diberi perlakuan metode TANDUR.

B. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2010:161), variabel penelitian diartikan sebagai objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel
penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat ().

1. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel Y dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis puisi
kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

2. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain. Variabel X dalam penelitian ini adalah pembelajaran

menggunakan metode TANDUR.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Sleman beralamatkan di

Karangasem, Pendowoharjo Kabupaten Sleman.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 2 Maret sampai dengan tanggal 29
Maret 2013. Jangka waktu tersebut meliputi tiga tahap yaitu 1) pengukuran awal
kemampuan menulis puisi (pretest), 2) perlakuan pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, dan 3) pengukuran akhir kemampuan menulis puisi

(posttest).

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.
Jumlah populasi sebanyak 96 siswa yang terbagi dalam tiga kelas yang terdiri dari
kelas VII A, VII B, dan VII C.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:
130). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak
sederhana untuk menentukan dua kelas yang akan dijadikan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dari kelas VII A, VII B, dan VII C, kelas VII B terpilih
sebagai sampel untuk kelompok eksperimen dan kelas VII C untuk kelompok
kontrol. Jumlah sampel untuk masing-masing kelas, adalah kelompok kontrol
sebanyak 32 siswa dan kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Jadi jumlah

sampel seluruhnya adalah 64 siswa.
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E. Prosedur Penelitian
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Pengukuran sebelum eksperimen dilakukan dengan pretest, yaitu berupa
tes keterampilan menulis puisi. Pretest diberikan pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan menulis puisi di awal pertemuan sebelum diberikan perlakuan.
Selain itu, pretest juga dilakukan untuk menyamakan kondisi antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen.

Selanjutnya hasil dari pretest kedua kelompok dianalisis menggunakan
rumus uji homogenitas dan uji normalitas. Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah suatu data atau sampel yang diambil berasal dari varian yang
homogen atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil berasal dari distribusi normal atau tidak. Dengan demikian, kedua

kelompok berangkat dari titik acuan yang sama.

2. Pelaksanaan Eksperimen

Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terbukti memiliki
tingkat keterampilan yang sama dalam menulis puisi, langkah selanjutnya adalah
pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen. Dalam proses ini, peneliti akan
menerapkan metode TANDUR hanya pada kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok kontrol tidak diterapkan metode tersebut.

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut.
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a. Kelompok Eksperimen

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

2) Guru mengajak siswa ke luar kelas misal taman sekolah, untuk menumbuhkan
minat siswa menerima pelajaran. (Tumbuhkan)

3) Guru bertanya pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar sekolah,
apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru mengaitkan dengan pengalaman
mereka membuat puisi. (Alami)

4) Guru mengajak siswa untuk mengamati objek di taman sekolah dan menamai
unsur-unsur puisi melalui contoh puisi (Namai). Kegiatan pada langkah Namai
(perlakuan 1) membahas unsur-unsur puisi (diksi, pengimajian, rima) sebagai
berikut.

a) Guru dan siswa mengamati pohon. Guru memberi contoh puisi tentang
pohon. Misalnya: “Daun-daun yang berguguran tak pernah menyalahkan
ranting yang tak setia karena melepaskannya”. Guru bertanya mengenai arti
baris puisi tersebut. Baris puisi tersebut artinya daun terjatuh karena pohon
telah menua, sehingga ranting tak mampu lagi menahan dedaunan. Guru
menjelaskan kepada siswa mengenai diksi yang terdapat dalam baris puisi
tersebut yaitu daun-daun, berguguran, menyalahkan, ranting, melepaskannya.
Guru menjelaskan pengertian diksi. Diksi adalah pemilihan kata yang
dilakukan oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan
yang bergejolak dan menggejala dalam dirinya.

b) Guru dan siswa mengamati kolam ikan dan guru memberi contoh puisi:

“lIkan-ikan menyibakkan ekornya, bersahabat dengan air, membuat cermin
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ilusi terlihat samar”. Guru bertanya mengenai arti baris puisi tersebut. Baris
puisi tersebut artinya ikan-ikan bergerak bebas di kolam dan membuat tidak
jelas bayangan yang terpantul ke atas menyerupai cermin. Guru bertanya
kepada siswa mengenai diksi yang terdapat dalam baris-baris puisi tersebut.
Kemudian guru menyebutkan diksi yang terdapat dalam baris-baris puisi
tersebut yaitu ikan-ikan, menyibakkan, bersahabat, cermin ilusi, samar. Guru
menyebutkan jenis-jenis pengimajian yaitu imaji penglihatan, imaji
pendengaran, imaji penciuman, imaji pencecapan, imaji gerak, dan imaji
rabaan. Pengimajian yang terdapat dalam baris puisi “lkan-ikan menyibakkan
ekornya” adalah imaji gerak pada diksi menyibakkan. Hal ini dikarenakan pada
diksi menyibakkan artinya melakukan gerakan ke Kiri dan ke kanan dan
menyebabkan air bergerak. Pada contoh baris puisi “membuat cermin ilusi
terlihat samar” terdapat pengimajian yaitu imaji penglihatan, karena dalam
bayangan seolah-olah cermin ilusi di kolam menjadi samar atau tidak jelas.

¢) Guru memberikan contoh baris puisi tentang burung-burung yang terbang di
udara. Misalnya: “Kicauan burung kenari terdengar merdu di udara”. Imaji
pendengaran terdapat dalam baris tersebut. Hal ini dikarenakan kicauan burung
tentu dapat didengarkan.

d) Guru memberikan contoh baris puisi: “Belaian lembut semilir angin
membuatku ingin terjaga”. Guru menyuruh siswa menyebutkan imaji yang
terdapat dalam puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah
imaji rabaan. Hal ini dikarenakan dalam contoh puisi ini seolah-olah semilir

angin telah menyentuhnya, sehingga dapat merasakan semilir angin.
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e) Guru memberi contoh baris puisi: “Kini kuhirup bau pembakaran, bau asap
yang mengepul ”. Guru menyuruh siswa menyebutkan imaji yang terdapat
dalam puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah imaji
penciuman. Hal ini dikarenakan pada kata kuhirup telah menjelaskan indera
penciuman.

f) Guru memberi contoh baris puisi: “Hari ini kusantap lezatnya pembelajaran
puisi di bawah pepohonan”. Kata lezatnya pada contoh puisi ini merupakan
imaji pencecapan karena berhubungan dengan indera pencecapan.

g) Guru memberi penjelasan mengenai rima. Rima (persajakan) adalah
persamaan bunyi pada akhir setiap baris. Rima terdapat sajak berselang
ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir baris; sajak berangkai: a-
a-b-b; sajak berpeluk: a-b-b-a; sajak merata, yang ditandai pada ulangan bunyi
a-a-a-a di semua akhir baris, dan sajak patah yang berbunyi a-a-a-b.

Contoh sajak berselang adalah Berakit-rakit ke hulu (a), Berenang-renang ke
tepian (b), Bersakit-sakit dahulu (a), Bersenang- senang kemudian (b). Contoh
sajak merata adalah Kerling danau di pagi hari (a), Lonceng gereja bukit Itali
(@), Andai abang tak kembali (a), Adik menunggu sampai mati (a). Contoh
sajak berangkai adalah perahu jadi buaye (a), buaye jadi puake (a), puake jadi
pukau (b), pukau jadi mau (b). Contoh sajak berpeluk adalah Kita pun bisu
tersekat dalam pesona (a), sewaktu ia pun memanggil-manggil (b), sewaktu
Kata membuat kita begitu terpencil (b), Di luar cuaca (a)

h) Guru menunjukkan contoh jenis-jenis rima di atas dalam bentuk kertas

asturo.
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5) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema keindahan
alam sesuai dengan Kisi-kisi penilaian (diksi, pengimajian, rima, gaya bahasa,
makna, dan amanat). (Demonstrasikan)

6) Setelah selesai menulis puisi, siswa dikembalikan ke kelas.

7) Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-unsur puisi.
Guru memberi evaluasi pembelajaran menulis puisi. (Ulangi)

8) Guru memberi hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan puisi di
depan kelas dan siswa yang mau menyampaikan pendapat mereka mengenai

pengertian puisi. (Rayakan)

b. Kelompok Kontrol

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan mengenai puisi kepada
peserta didik sebagai kegiatan apersepsi

3) Guru memberikan contoh puisi sesuai dengan unsur-unsur puisi kepada seluruh
siswa (materi sama seperti kelompok eksperimen). Pada perlakuan pertama
yaitu diksi, pengimajian, dan rima.

4) Guru menugasi siswa untuk menulis puisi sesuai dengan tema keindahan alam.

5) Guru memberikan penghargaan pada siswa yang mau membacakan puisi di
depan kelas, berupa tepuk tangan oleh seluruh kelas atau berupa pujian yang
dapat memotivasi siswa.

6) Siswa dibimbing untuk menyimpulkan pengalaman belajar yang dirasakan

selama pembelajaran.
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7) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

3. Pengukuran Sesudah Eksperimen

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah
selanjutnya adalah memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran posttest bertujuan untuk
mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil posttest tersebut,
akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor
sesudah diberi perlakuan (posttest), apakah perbandingan skornya mengalami

peningkatan, sama, atau justru penurunan.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang dipakai adalah teknik tes.
Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar
bagi penetapan skor angka (Margono, 2003:170). Teknik tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (posttest)
keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

Tes yang dilaksanakan berupa tes tertulis yaitu tes menulis puisi yang
dikerjakan oleh siswa baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

Tes menulis ini berupa tes esai. Siswa diberi tes menulis puisi sesuai dengan tema
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dan memperhatikan kisi-kisi penilaian dalam tes kemampuan menulis puisi. Kisi-

Kisi penilaian tes kemampuan menulis puisi pada tabel berikut ini.
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2. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010:211). Instrumen berupa tes
menulis puisi diuji dengan validitas isi (content validity). Tujuan dari validitas isi
adalah untuk menelaah tes atau menentukan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Nurgiyantoro, 2011:156). Isi instrumen
berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), lalu
disesuaikan dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia. Setelah itu, tes yang
hendak digunakan harus ditelaah oleh orang ahli dalam bidang yang bersangkutan
(expert judgement), yaitu Bu Triyani Wismaningsih, S.Pd. selaku guru mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

3. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010:221). Reliabilitas instrumen
dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat mengukur secara konsisten
keterampilan menulis puisi dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach, karena instrumennya berupa pertanyaan-
pertanyaan uraian (tes menulis puisi). Koefisiensi reliabilitas dihitung dengan

bantuan program SPSS 16.
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 16
didapatkan koefisiensi reliabilitas esai menulis puisi siswa sebesar 0,754. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat di lampiran 11 halaman 162.

Menurut  Arikunto  (2010:319), hasil pengujian uji  reliabilitas
dipresentasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi sebagai berikut.

0,81 - 1,00 = tinggi

0,61 - 0,80 = cukup

0,41 - 0,60 = agak rendah

0,21 - 0,40 = rendah

0,00 - 0,20 = sangat rendah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas

instrumen tersebut memiliki indeks reliabilitas yang cukup.

G. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas

Data setiap variabel dalam penelitian yang akan dilakukan harus
berdistribusi normal (Sugiyono, 2003:172). Uji normalitas sebaran dilakukan
dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov yang dihitung dengan program
SPSS 16. Interpretasi dari uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed).
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5%, (Asymp. Sig.

(2-tailed) > 0,05) berarti data dari populasi berdistribusi normal.
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b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5%, (Asymp. Sig.

(2-tailed) < 0,05) berarti data dari populasi berdistribusi tidak normal.

2. Uji Homogenitas Varian

Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan terhadap skor pretest menulis
puisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan skor posttest menulis puisi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Cara mengujinya menggunakan
program SPSS 16 dengan uji statistik tes (test of varian). Interpretasi hasil uji
homogenitas dapat dilihat sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, berarti data dari populasi memiliki
varian yang tidak sama (tidak homogen).
b. Jika nilai signifikansi kesalahan lebih dari 5%, data dari populasi memiliki

varian yang sama (homogen).

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Seluruh
proses perhitungan dibantu dengan program SPSS 16. Uji-t digunakan untuk
menguji perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelompok eksperimen
penerapan metode TANDUR dengan kelompok kontrol tanpa penerapan metode
TANDUR. Interpretasi hasil uji-t dengan melihat nilai sig (2-tailed), kemudian
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Adapun interpretasi dari uji-t

adalah sebagai berikut.
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a. Jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (sig (2-tailed) >
0,05), berarti tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

b. Jika nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (sig (2-tailed) <
0,05), berarti ada perbedaan yang positif dan signifikan antara kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol.

I. Hipotesis Statistik
Dalam penelitian ini terdapat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho).

Hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ha=pul # 2
Ho=pl = p2

Ha= Ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode
TANDUR.

Ho = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode
TANDUR.

pnl = Penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi.

pM2 = Tidak ada metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ha=pl>p2
Ho=pl=p2
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Ha= Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode TANDUR lebih
efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode
TANDUR.

Ho= Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode TANDUR tidak
lebih efektif dibanding dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode
TANDUR.

pl= Penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi.

p2=  Tidak ada metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi.

J. Jadwal Penelitian

Hari, Tanggal
No. | Kelas Kegiatan
Pelaksanaan
1 VII B Pretest Sabtu, 2 Maret 2013
2 VIIC Pretest Sabtu, 2 Maret 2013
3 VII B Perlakuan 1 dengan metode TANDUR Rabu, 6 Maret 2013
4 | VIIC Perlakuan 1 dengan metode ceramah Jumat, 8 Maret 2013
5 | VIIB Perlakuan 2 dengan metode TANDUR Sabtu, 9 Maret 2013
6 VIIC Perlakuan 2 dengan metode ceramah Sabtu, 9 Maret 2013
7 VII B Perlakuan 3 dengan metode TANDUR Rabu, 13 Maret 2013
8 VIIC Perlakuan 3 dengan metode ceramah Jumat, 15 Maret 2013
9 | VIIB Perlakuan 4 dengan metode TANDUR Sabtu, 16 Maret 2013
10 | VIIC Perlakuan 4 dengan metode ceramah Sabtu, 16 Maret 2013
11 | VIIB Posttest Rabu, 27 Maret 2013
12 | VIIC Posttest Jumat, 29 Maret 2013




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
puisi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
metode TANDUR dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan metode TANDUR. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan skor tes akhir
keterampilan menulis puisi. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest
keterampilan menulis puisi dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest
keterampilan menulis puisi. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji-t atau
t-test untuk menentukan hipotesis yang dapat diterima dalam penelitian ini.
Namun sebelum dijabarkan mengenai pengujian kedua hipotesis, peneliti akan
menjabarkan hasil dari uji normalitas dan homogenitas sebaran data sebagai uji

persyaratan analisis untuk melakukan uji-t.

1. Deskripsi Hasil Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Data pada uji normalitas sebaran diperolen dari pretest kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, dan posttest kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5
Sleman. Dengan bantuan SPSS 16, dihasilkan nilai sig (2-tailed) pada
Kolmogorov Smirnov yang dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi normal
atau tidak.

Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai sig (2-tailed) yang
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig (2-tailed) >
0,05).

1). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest keterampilan menulis
puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest

Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Data N Taraf Sig (2- | Kriteria Ket
Signifikansi | tailed)
Pretest Kelompok Kontrol 32 5% 0,807 | P>0,05 | Normal
Pretest Kelompok Eksperimen | 32 5% 0,769 | P>0,05 | Normal

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa kelompok kontrol
memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,807, sedangkan kelompok eksperimen
memperoleh 0,769. Hal tersebut menunjukkan bahwa data pretest menulis puisi
kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang
diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed) > 0,05). Hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman

163.
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2). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest keterampilan
menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 5: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest

Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Data N Taraf Sig (2- | Kriteria Ket
Signifikansi | tailed)
Posttest Kelompok Kontrol 32 5% 0,737 | P>0,05 | Normal
Posttest Kelompok Eksperimen | 32 5% 0,591 | P>0,05 | Normal

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa kelompok kontrol
memperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,737, sedangkan kelompok eksperimen
memperoleh 0,591. Hal tersebut menunjukkan bahwa data posttest menulis puisi
kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang
diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed) > 0,05). Hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman
163.

Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dan posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5
Sleman dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan tersebut mempunyai
distribusi normal. Dengan hasil perhitungan yang berdistribusi normal, data

tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
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b. Uji Homogenitas Varian

Setelah diadakan uji normalitas, hasil yang akan dijabarkan selanjutnya
adalah hasil uji homogenitas. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi
hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Uji homogenitas varian data,
baik data pretest maupun posttest pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dikerjakan dengan program SPSS 16. Rangkuman hasil uji
homogenitas varian data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi disajikan
sebagai berikut.

1) Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data (levene
statistic) dengan program SPSS 16 disajikan sebagai berikut.
Tabel 6: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest

Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Levene .
Data Statistic dfl df2 Sig Ket
Pretest Sig 0,873 >
Keterampilan 1,026 1 62 0,873 0,05=
Menulis Puisi Homogen

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa data pretest
keterampilan menulis puisi dalam penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,873. Hal tersebut menunjukkan bahwa data pretest keterampilan
menulis puisi kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak ada
perbedaan yang signifikan, karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf

signifikansi  0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas varian data pretest
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keterampilan menulis puisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman

164.

2) Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data (levene
statistic) dengan program SPSS 16 disajikan sebagai berikut.
Tabel 7 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest

Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Levene .
Data Statistic dfl df2 Sig Ket
Posttest Sig 0,165 >
Keterampilan 1,975 1 62 0,165 0,05=
Menulis Puisi Homogen

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa data posttest
keterampilan menulis puisi dalam penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,165. Hal tersebut menunjukkan bahwa data posttest keterampilan
menulis puisi kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak ada
perbedaan yang signifikan, karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas varian data posttest
keterampilan menulis puisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman
165.

Dari dua poin penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa data-data yang
diperolen dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal dan
homogen. Hal itu berarti data dalam penelitian ini telah memenuhi uji persyaratan.

Selanjutnya, dapat dilakukan uji-t sampel independen dan sampel berhubungan
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untuk menguji dua hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini akan dijabarkan

penjelasan dari pengujian kedua hipotesis tersebut.

2. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Pertama

Uji perbedaan keterampilan menulis puisi antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan keterampilan menulis puisi kedua kelompok
terutama pada posttest. Namun, sebelum menjabarkan hasil uji perbedaan
keterampilan menulis puisi kedua kelompok, akan dijabarkan terlebih dahulu
mengenai deskripsi data pretest dan posttest baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen.

Data yang diperoleh dari pretest kedua kelompok diolah dengan program
SPSS 16. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10
halaman 157. Rangkuman hasil pengolahan data pretest kedua kelompok dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Kelompok Kontrol dan Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

No Kelompok N | Skor Skor | Mean | Medi | Modus | Standar
Maksi | Mini an Deviasi
mal mal
1. | Kel Kontrol 32 27 19 | 22,59 | 22,50 23 2,16
2. | Kel Eksperimen | 32 27 19 22,87 | 23 23 2,18

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi

frekuensi perolehan skor pretest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan
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kelompok eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor
pretest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis
Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5

Sleman

No | Skor | Frekuensi | Frekuensi % | F. Kumulatif F. Kumulatif %
1 27 1 3,125 32 100
2 26 3 9,375 31 96,875
3 25 3 9,375 28 87,5
4 24 3 9,375 25 78,125
5 23 6 18,75 22 68,75
6 22 5 15,625 16 50
7 21 5 15,625 11 34,375
8 20 4 12,5 6 18,75
9 19 2 6,25 2 6,25

Total 32 100 32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Frequency

T T T T T T
18.00 20.00 22.00 24.00 26.00 28.00

Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan tabel 9 dan grafik 1 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapat skor 27 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 26 ada 3 siswa, siswa
yang mendapat skor 25 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 24 ada 3 siswa,

siswa yang mendapat skor 23 ada 6 siswa, siswa yang mendapat skor 22 ada 5
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siswa, siswa yang mendapat skor 21 ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 20
ada 4 siswa, dan siswa yang mendapat skor 19 ada 2 siswa.

Berdasarkan data statistik yang dhasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis puisi kelompok
kontrol dalam tabel dan pie.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | F. Kumulatif | F. Kumulatif
% %
1 Tinggi > 25 4 12,5 32 100
2 Sedang 21-25 22 68,75 28 87,5
3 Rendah <21 6 18,75 6 18,75
32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

12%

HRENDAH <21
i SEDANG 21-25
LTINGGI >25

Diagram 1: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP

Negeri 5 Sleman
Dari tabel 10 di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 4 siswa yang
skornya masuk ke dalam kategori tinggi, 22 siswa yang skornya masuk ke dalam

kategori sedang, dan 6 siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah.
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Tabel 11: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis
Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri

5 Sleman

No | Skor | Frekuensi | Frekuensi % | F. Kumulatif F. Kumulatif %
1 27 1 3,125 32 100
2 26 3 9,375 31 96,875
3 25 5 15,625 28 87,5
4 24 4 12,5 23 71,875
5 23 5 15,625 19 59,375
6 22 4 12,5 14 43,75
7 21 4 12,5 10 31,25
8 20 5 15,625 6 18,75
9 19 1 3,125 1 3,125

Total 32 100 32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 2: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5

Sleman
Berdasarkan tabel 11 dan grafik 2 di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 27 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 26 ada 3 siswa,
siswa yang mendapat skor 25 ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 24 ada 4
siswa, siswa yang mendapat skor 23 ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 22

ada 4 siswa, siswa yang mendapat skor 21 ada 4 siswa, siswa yang mendapat skor

20 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat skor 19 ada 1 siswa.
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Berdasarkan data statistik yang dhasilkan dapat disajikan kategori

kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis puisi kelompok

eksperimen dalam tabel dan pie.

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP

Negeri 5 Sleman

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi .. | F. Kumulatif
F. Kumulatif
% %
1 Tinggi > 25 4 12,5 32 100
2 Sedang 21-25 22 68,75 28 87,5
3 Rendah <21 6 18,75 6 18,75
32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

12%

#RENDAH <21
u SEDANG 21-25
LTINGGI >25

Diagram 2: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di
SMP Negeri 5 Sleman

Dari tabel 12 di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 4 siswa yang

skornya masuk ke dalam kategori tinggi, 22 siswa yang skornya masuk ke dalam

kategori sedang, dan 6 siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah.
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Data yang diperoleh dari posttest kedua kelompok diolah dengan program
SPSS 16. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10
halaman 157. Rangkuman hasil pengolahan data posttest kedua kelompok dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis
Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada Siswa
Kelas V11 di SMP Negeri 5 Sleman

Skor | Skor Standar
No Kelompok N | Maksi | Mini | Mean | Median | Modus -
Deviasi
mal mal
Kel Kontrol 32 28 20 23,62 | 23,50 23 2,02
Kel Eksperimen | 32 28 21 | 24,28 24 23 1,57

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi
frekuensi perolehan skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor

posttest keterampilan menulis puisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 14: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

No | Skor | Frekuensi | Frekuensi % | F. Kumulatif | F. Kumulatif %
1 28 1 3,125 32 100
2 27 2 6,25 31 96,875
3 26 3 9,375 29 90,625
4 25 4 12,5 26 81,25
5 24 6 18,75 22 68,75
6 23 7 21,875 16 50
7 22 4 12,5 9 28,125
8 21 3 9,375 5 15,625
9 20 2 6,25 2 6,25
Total 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Frequency

T T T T T T T
18.00 20.00 22.00 24.00 26.00 25.00 30.00

Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan tabel 14 dan grafik 3 di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 28 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 27 ada 2 siswa,
siswa yang mendapat skor 26 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 25 ada 4
siswa, siswa yang mendapat skor 24 ada 6 siswa, siswa yang mendapat skor 23
ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 22 ada 4 siswa, siswa yang mendapat skor
21 ada 3 siswa, dan siswa yang mendapat skor 20 ada 2 siswa.

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok
kontrol dalam tabel dan pie.

Tabel 15: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

. . Frekuensi F. F. Kumulatif
No | Kategori | Interval | Frekuensi % Kumulatif %
1 Tinggi > 26 3 9,375 32 100
2 Sedang 22-26 24 75 29 90,625
3 | Rendah <22 5 15,625 5 15,625
32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

9%

Erendah < 22
i sedang 22-26
Litinggi > 26

Diagram 3: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman
Dari tabel 15 di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 3 siswa yang
skornya masuk ke dalam kategori tinggi, 24 siswa yang skornya masuk ke dalam
kategori sedang, dan 5 siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah.
Tabel 16: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

No | Skor | Frekuensi | Frekuensi % | F. Kumulatif | F. Kumulatif %

1 28 1 3,125 32 100

2 27 2 6,25 31 96,875

3 26 3 9,375 29 90,625

4 25 8 25 26 87,5

5 24 7 21,875 18 78,125

6 23 8 25 11 53,125

7 22 2 6,25 3 31,25

8 21 1 3,125 1 6,25
Total 32 100 32 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

a—

o
1

Frequency
i

T T T T T T
20.00 22.00 24 .00 26.00 25.00 30.00

Grafik 4: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5
Sleman

Berdasarkan tabel 16 dan grafik 4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapat skor 28 ada 1 siswa, siswa yang mendapat skor 27 ada 2 siswa,
siswa yang mendapat skor 26 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 25 ada 8
siswa, siswa yang mendapat skor 24 ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 23
ada 8 siswa, siswa yang mendapat skor 22 ada 2 siswa, dan siswa yang mendapat
skor 21 ada 1 siswa.

Berdasarkan data statistik yang dhasilkan dapat disajikan kategori
kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis puisi kelompok

eksperimen dalam tabel dan pie.
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Tabel 17: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di
SMP Negeri 5 Sleman

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | F. Kumulatif | F. Kumulatif
% %
1 Tinggi > 26 3 9,375 32 100
2 | Sedang 23-26 26 81,25 29 90,625
3 | Rendah <23 3 9,375 3 9,375
32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

9%

Erendah < 23
i sedang 23-26
Litinggi > 26

Diagram 4: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di
SMP Negeri 5 Sleman
Dari tabel 17 di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 6 siswa yang
skornya masuk ke dalam kategori tinggi, 26 siswa yang skornya masuk ke dalam
kategori sedang, dan 3 siswa yang skornya masuk ke dalam kategori rendah.
Berdasarkan rerata (mean) deskripsi pretest dan posttest dapat diketahui
bahwa pada saat pretest tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua

kelompok tersebut termasuk homogen dari segi keterampilan sebelum adanya

perlakuan. Deskripsi data posttest menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
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signifikan antara rerata (mean) kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
setelah diberi perlakuan yang berbeda. Selain dengan melihat rerata kedua
kelompok tersebut, untuk lebih membuktikan ada dan tidaknya perbedaan yang
signifikan berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil uji-t pretest dan posttest

antarkelompok.

a. Hasil Uji Perbedaan Skor Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest keterampilan menulis puisi
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek
(N), jumlah skor total, mean, mode, dan median, disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data N | Jumlah Skor | Mean | Mode | Median
Total
Skor Pretest Kel. Kontrol 32 723 22,59 23 22,50
Skor Pretest Kel. Eksperimen | 32 732 22,87 23 23

Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rerata setiap kelompok. Skor rerata pretest kelompok
kontrol sebesar 22,59 sedangkan skor rerata pretest kelompok eksperimen sebesar
22,87. Skor rerata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda secara
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rerata pretest kedua
kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara.

Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemudian
dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

keterampilan menulis puisi awal antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman
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hasil uji-t data pretest keterampilan menulis puisi pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas
V11 di SMP Negeri 5 Sleman

Data t. hitung df P Kriteria Ket
P>0,05
Pretest 0,517 62 | 0,607 | P>0,05 0,607>0,05
Tidak signifikan

Dari tabel 19 di atas dapat diketahui nilai t hitung 0,517 dengan df 62,
pada taraf signifikansi 5%. Hasil yang didapat P sebesar 0,607, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai P lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hasil uji-t
pada skor pretest tidak menunjukkan perbedaan kemampuan menulis puisi antara
kelompol kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain, hasil pretest
menulis puisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari
keadaan yang sama sebelum diberi perlakuan. Hasil perhitungan uji-t

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 166.

b. Hasil Uji Perbedaan Skor Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest keterampilan menulis puisi
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek
(N), jumlah skor total, mean, mode, dan median, disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data N | Jumlah Skor | Mean | Mode | Median
Total
Skor Posttest Kel. Kontrol 32 756 23,62 23 23,50
Skor Posttest Kel. Eksperimen | 32 777 24,28 23 24
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Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rerata setiap kelompok. Skor rerata posttest kelompok
kontrol sebesar 23,62 sedangkan skor rerata posttest kelompok eksperimen
sebesar 24,28. Skor rerata posttest kedua kelompok tersebut berbeda secara
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rerata posttest kedua
kelompok tersebut jauh berbeda.

Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemudian
dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
keterampilan menulis puisi akhir antara kedua kelompok tersebut. Rangkuman
hasil uji-t data posttest keterampilan menulis puisi kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data t. hitung df P Kriteria Ket
P<0,05
Posttest 2,447 62 | 0,000 | P<0,05 0,000<0,05
Signifikan

Dari tabel 21 di atas dapat diketahui besarnya P sebesar 0,000. Nilai P
tersebut pada taraf signifikansi 5% dan df 62. Hasil yang didapat P sebesar 0,000,
hal tersebut menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi
yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil
perhitungan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 167. Oleh
karena itu, hasil uji hipotesis pertama dalam penelitian ini disimpulkan sebagai

berikut.
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1) Ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR = diterima.

2) Tidak ada perbedaan keterampilan menulis puisi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode TANDUR dengan siswa

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR = ditolak.

3. Deskripsi Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini terkait dengan masalah keefektifan
metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi. Jika hipotesis pertama diuji
dengan melihat rerata masing-masing tes dan menggunakan uji-t sampel
independen, maka pada pengujian hipotesis ini cara yang digunakan berbeda.
Untuk menguji hipotesis kedua dibutuhkan hasil uji perbedaan kenaikan skor pada
dua kelompok (kontrol dan eksperimen). Hipotesis kerja (Ha) akan diterima bila
selisih skor pretest ke posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok
kontrol. Selain itu hipotesis kerja (Ha) akan diterima dengan melihat nilai P pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada uji-t sampel berhubungan.

Berikut akan disajikan tabel yang memuat data hasil pretest dan posttest
kelompok kontrol dan eksperimen. Tabel yang disajikan berikut dibuat untuk
mempermudah dalam membandingkan antara skor tertinggi, skor terendah,
median, mode, dan terutama mean dari kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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Tabel 22: Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Pretest Posttest
Data Kel. Kel. Kel.
Kontrol Eksperimen Kel. Kontrol Eksperimen
N 32 32 32 32
Skor Tertinggi 27 27 28 28
Skor Terendah 19 19 20 21
Mean 22,59 22,87 23,62 24,28
Median 22,50 23 23,50 24
Mode 23 23 23 23
Standar Deviasi 2,16 2,18 2,02 1,57

Berdasarkan tabel 22 di atas, dapat diketahui rerata pretest kelompok
kontrol sebesar 22,59. Sementara itu, rerata posttest pada kelompok kontrol
mengalami kenaikan rerata menjadi 23,62. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan
setelah perlakuan dalam kelompok kontrol. Kenaikan rerata pada kelompok
kontrol sebesar 1,03. Nilai median pada pretest kelompok kontrol sebesar 22,50
mengalami kenaikan skor pada posttest menjadi 23,50. Namun, nilai mode tidak
mengalami kenaikan skor pada pretest dan posttest. Skor tertinggi pretest pada
kelompok kontrol sebesar 27 dan skor terendah 19. Sementara pada posttest
kelompok kontrol skor tertinggi 28 dan skor terendah 20.

Pada kelompok eksperimen, rerata pretest sebesar 22,87. Sementara itu,
rerata posttest pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan rerata menjadi
24,28. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan setelah perlakuan dalam kelompok
eksperimen. Kenaikan rerata pada kelompok eksperimen sebesar 1,41. Nilai
median pada pretest kelompok eksperimen sebesar 23 mengalami kenaikan skor
pada posttest menjadi 24. Namun, nilai mode tidak mengalami kenaikan skor pada

pretest dan posttest. Skor tertinggi pretest pada kelompok eksperimen sebesar 27
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dan skor terendah 19. Sementara pada posttest kelompok eksperimen skor
tertinggi 28 dan skor terendah 21.

Setelah diketahui perbedaan kenaikan rerata pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, cara lain yang dapat digunakan untuk menguji keefektifan
metode TANDUR adalah dengan menghitung besarnya nilai P pada masing-
masing kelompok dengan menggunakan program SPSS 16. Hasil dari perhitungan
tersebut disajikan sebagai berikut.

a. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok
Kontrol

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi pada kelompok
kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir, apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis puisi setelah diberikan materi atau tidak. Hasil
perhitungan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 168.
Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi pada
kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 5 Sleman

Data | t. hitung | df P Kriteria Ket
Pretest P<0,05

dan 3,232 31 | 0,003 | P<0,05 0,003<0,05
Posttest Signifikan

Berdasarkan tabel 23 di atas, dapat diketahui nilai t hitung 3,232 dengan df
31, pada taraf signifikansi 5%. Hasil yang didapat P sebesar 0,003, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil uji-t

pada skor pretest dan posttest menunjukkan perbedaan yaitu kenaikan skor
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keterampilan menulis puisi pada kelompol kontrol. Dengan kata lain, keadaan
awal dan akhir kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol berbeda.
b. Uji-t Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok
Eksperimen

Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi pada kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir, apakah
terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi setelah diberikan materi atau tidak.
Hasil perhitungan uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 1609.
Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis puisi pada

kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Puisi Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VII di
SMP Negeri 5 Sleman

Data t. hitung df P Kriteria Ket
Pretest dan P<0,05
3,889 31 | 0,000 P<0,05 0,000<0,05
Posttest o
Signifikan

Berdasarkan tabel 24 di atas, dapat diketahui nilai t hitung 3,889 dengan df
31, pada taraf signifikansi 5%. Hasil yang didapat P sebesar 0,000, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai P lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hasil uji-t
pada skor pretest dan posttest menunjukkan perbedaan yaitu kenaikan skor
keterampilan menulis puisi pada kelompok eksperimen. Dengan kata lain,
keadaan awal dan akhir kemampuan menulis puisi pada kelompok eksperimen
berbeda.

Analisis di atas digunakan untuk menguji apakah kenaikan kedua rerata

skor dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang
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signifikan. Syarat data bersifat signifikan apabila P < taraf signifikansi 5%. Dari
penjabaran di atas, baik kelompok kontrol maupun eksperimen memiliki nilai P
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Peningkatan skor rerata kedua
kelompok terlihat dari perbedaan skor rerata pretest dan posttest. Data di atas
menunjukkan bahwa nilai P pada kelompok eksperimen menandakan signifikan.
Selain itu, dilihat dari kenaikan rerata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode TANDUR efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Dengan demikian, hasil uji
hipotesis kedua dalam penelitian ini disimpulkan sebagai berikut.

1) Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode TANDUR lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR
= diterima.

2) Pembelajaran menulis puisi dengan metode TANDUR tidak lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR =

ditolak.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Sleman Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas
VII, dengan jumlah siswa sebanyak 96 siswa. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 64 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik acak sederhana.
Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas VII C sebagai
kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan metode TANDUR

dalam pembelajaran menulis puisi dan kelas VII B sebagai kelompok eksperimen,
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yaitu kelompok yang menggunakan metode TANDUR dalam pembelajaran
menulis puisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
keterampilan menulis puisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode
TANDUR pada pembelajaran menulis puisi. Variabel dalam penelitian ini ada dua
macam Yyaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi, sedangkan
variabel terikat adalah keterampilan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5
Sleman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan
memperhatikan adanya keefektifan penggunaan metode TANDUR dalam
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman. Keefektifan
dapat diketahui dengan cara menghubungkan kenaikan skor rata-rata pada kondisi
awal dan kondisi akhir dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah
diberi perlakuan.

1. Perbedaan antara Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP

Negeri 5 Sleman yang Diberi Pembelajaran dengan Metode TANDUR dan
tanpa Metode TANDUR

Hasil pretest kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara
kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok
berangkat dari titik tolak kemampuan menulis puisi yang sama. Berikut hasil

pretest menulis puisi siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Gambar 1: Hasil Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan
menulis puisi siswa tersebut masih sangat kurang. Hasil karya siswa tersebut
mengandung diksi yang cukup dan bahasa yang kurang padat, rima belum
bervariasi, unsur pengimajian kurang kreatif, hanya sedikit menggunakan gaya
bahasa, makna puisi sesuai judul dan tema namun kurang terdapat unsur perasaan

yang kuat pada puisi, dan amanat yang disampaikan cukup sesuai tema.
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Gambar 2: Hasil Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan
menulis puisi siswa tersebut juga masih sangat kurang. Hasil karya siswa tersebut
mengandung diksi yang cukup dan penggunaan kata cukup efektif, rima yang
digunakan belum bervariasi, penggunaan unsur pengimajian masih kurang kreatif,
hanya sedikit menggunakan gaya bahasa, makna puisi sesuai judul dan tema
namun kurang terdapat unsur perasaan yang kuat pada puisi, dan amanat yang
disampaikan cukup sesuai tema. Terlepas dari penilaian unsur-unsur puisi,
terdapat diksi yang masih belum tepat yaitu berterbangan pada bait pertama baris
keempat seharusnya beterbangan. Hal ini dikarenakan terbang mendapat imbuhan

ber-an, sehingga imbuhan ber- pada kata berterbangan menjadi luluh. Dengan
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demikian, dua contoh hasil menulis puisi di atas dapat dikatakan kurang menarik,
bahkan dapat dikatakan tulisan biasa yang tidak mengandung nilai puitis.

Setelah pretest dilakukan kemudian kedua kelompok tersebut
mendapatkan perlakuan. Dalam pembelajaran menulis puisi, kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode TANDUR, sementara
kelompok kontrol tidak menggunakan metode TANDUR.

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan empat kali. Pada setiap
perlakuan pembelajaran menulis puisi sesuai dengan langkah-langkah pada
metode TANDUR. Pemberian materi kepada siswa dilakukan melalui contoh
puisi dengan objek yang ada di taman sekolah. Setelah diberikan materi tentang
puisi, kemudian siswa diberikan tugas untuk menulis puisi.

Perbedaan pada setiap perlakuan adalah pada setiap langkah dan materi
puisi yang berbeda. Pada perlakuan pertama kelompok eksperimen, siswa
melakukan pembelajaran menulis puisi di taman sekolah. Pemberian materi
melalui contoh puisi dengan objek yang ada di sekitar taman sekolah. Materi pada
pertemuan pertama tentang unsur-unsur puisi. Namun pada perlakuan pertama
unsur-unsur puisi yang dibahas adalah diksi, rima, dan pengimajian. Setelah itu
siswa diberikan tugas menulis puisi sesuai unsur-unsur puisi yang telah
dijelaskan.

Pada perlakuan kedua, siswa masih melaksanakan pembelajaran menulis
puisi di taman sekolah. Materi pada perlakuan ini melanjutkan unsur-unsur puisi

yaitu gaya bahasa, makna, dan amanat. Setelah itu siswa diberikan tugas menulis
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puisi sesuai dengan unsur-unsur puisi yang telah dijelaskan pada perlakuan
pertama dan kedua.

Pada perlakuan ketiga, siswa diberikan contoh puisi karya Zawawi Imron
yang berjudul “Kemarau”. Setelah itu puisi tersebut dibahas mengenai unsur-
unsur puisi.

Pada perlakuan keempat, guru memberi gambar pemandangan untuk
menumbuhkan minat siswa dan mengulas materi mengenai unsur-unsur puisi
yang telah diberikan pada perlakuan pertama hingga perlakuan ketiga. Setelah itu
siswa diberi tugas untuk menulis puisi sesuai dengan unsur-unsur puisi.

Perlakuan yang sama juga diberikan pada kelompok kontrol. Namun
perlakuan pada kelompok kontrol tidak menggunakan langkah-langkah metode
TANDUR. Pada kelompok kontrol, perlakuan dilakukan empat kali dan materi
yang sama dengan kelompok eksperimen.

Setelah mendapat perlakuan, kemudian diberikan posttest. Posttest
diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Posttest yang
diberikan sama dengan pretest, yaitu tes kemampuan menulis puisi. Posttest
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Berikut

hasil posttest menulis puisi siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Gambar 3: Hasil Posttest Keterampilan Menulis Puisi  Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa hasil posttest
siswa kelompok eksperimen tersebut terdapat perbaikan dalam menulis puisi
dibandingkan hasil pretest pada gambar 1. Hal tersebut dapat dilihat dari
pemilihan kata sudah lebih baik, rima yang digunakan sudah baik dan bervariasi,
memunculkan imajinasi dan daya khayal namun kurang mengesankan, banyak
menggunakan gaya bahasa, makna puisi sesuai judul dan tema, dan amanat jelas
cukup sesuai dengan tema. Namun terlepas dari penilaian unsur-unsur puisi, puisi
di atas masih belum menggunakan Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Hal ini
terlihat dari diksi anugrah pada bait ketiga baris keempat seharusnya diganti

dengan anugerah, karena anugrah tidak berterima dalam tata bahasa Indonesia.
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Selain itu pada diksi para ikan pada bait keempat baris ketiga, seharusnya ikan-

ikan, karena para digunakan untuk manusia.
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Gambar 4: Hasil Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Berdasarkan hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa hasil posttest
siswa kelompok kontrol tersebut terdapat perbaikan dalam menulis puisi
dibandingkan hasil pretest pada gambar 2. Hal tersebut dapat dilihat dari
pemilihan kata sudah baik, rima yang digunakan sudah baik dan bervariasi,
namun belum menimbulkan keindahan, penggunaan unsur pengimajian
memunculkan imajinasi dan daya khayal, banyak menggunakan gaya bahasa,
makna puisi sesuai judul dan tema, dan terdapat penyampaian pesan yang cukup
jelas dan cukup sesuai tema. Terlepas dari penilaian unsur-unsur puisi, terdapat

diksi yang masih belum tepat yaitu berterbangan pada bait kedua baris ketiga
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seharusnya beterbangan. Hal ini dikarenakan terbang mendapat imbuhan ber-an,
sehingga imbuhan ber pada kata berterbangan menjadi luluh.

Hasil pretest menulis puisi pada gambar 1 dan 2 terlihat kurang menarik,
berbeda dari hasil posttest menulis siswa pada gambar 3 dan 4. Namun bila
dibandingkan antara gambar 3 dan gambar 4, gambar 3 menggunakan diksi yang
lebih tepat dan lebih puitis, unsur pengimajian lebih memunculkan imajinasi dan
daya khayal, dan terdapat amanat sesuai dengan tema. Selain kenaikan
keterampilan dapat dilihat dari hasil menulis siswa, kenaikan keterampilan
menulis puisi juga dapat dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest
keterampilan menulis puisi dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada
tabel berikut ini.

Tabel 25: Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis

Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Pretest Posttest
Data Kel. Kel. Kel. Kontrol Kel.
Kontrol Eksperimen ' Eksperimen
N 32 32 32 32
Skor Tertinggi 27 27 28 28
Skor Terendah 19 19 20 21
Mean 22,59 22,87 23,62 24,28
Median 22,50 23 23,50 24
Modus 23 23 23 23
Standar Deviasi 2,16 2,18 2,02 1,57

Data perbandingan hasil pretest dan posttest pada tabel 25 di atas dirangkum

dalam tabel berikut.



Tabel 26: Rangkuman

Perbandingan

Hasil

Pretest

dan

84

Posttest

Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

No | Kategori | Interval Frek. Kel. Kontrol | Frek. Kel. Eksperimen
Pretest | Posttest Pretest Posttest
1 | Rendah <19 2 0 1 0
2 Sedang | 19-23 20 16 18 11
3 Tinggi >23 10 16 13 21
Jumlah 32 32 32 32

Berdasarkan tabel 26 di atas dapat diketahui kenaikan skor posttest pada
masing-masing kelompok. Pada posttest kelompok kontrol mengalami kenaikan
pada kategori tinggi, yaitu dari 10 siswa menjadi 16 siswa, sementara posttest
pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang lebih baik pada kategori
tinggi, yaitu dari 13 siswa menjadi 21 siswa.

Berdasarkan data pada tabel 26, dapat dilihat perbedaan kemampuan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil dari posttest kelompok
kontrol adalah tidak ada siswa yang mendapat kategori rendah, 16 siswa pada
kategori sedang, dan 16 siswa pada kategori tinggi. Hasil dari posttest kelompok
eksperimen adalah tidak ada siswa yang mendapat kategori rendah, 11 siswa pada
kategori sedang, dan 21 siswa pada kategori tinggi.

Berdasarkan data pada tabel 26 dapat diketahui perbedaan kemampuan
siswa antara kelompok yang menggunakan metode TANDUR pada pembelajaran
menulis puisi dan kelompok yang tidak menggunakan metode TANDUR pada
pembelajaran menulis puisi. Pada kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak
menggunakan metode TANDUR pada pembelajaran menulis puisi, hasil posttest
menulis puisi pada kategori sedang dan kategori tinggi dengan hasil yang sama

yaitu masing-masing 16 siswa. Sementara pada hasil posttest kelompok
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eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan metode TANDUR pada pembelajaran
menulis puisi didominasi oleh nilai kategori tinggi yaitu 21 siswa.

Berdasarkan data tersebut dapat menunjukkan perbedaan kemampuan
menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan menulis puisi antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen mengalami
kenaikan kemampuan menulis puisi yang lebih signifikan daripada kelompok
kontrol.

Perbedaan keterampilan menulis puisi antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen juga dapat dilihat dari skor rerata masing-masing kelompok
yang dirangkum pada tabel 23. Skor rerata pretest kelompok kontrol sebesar
22,59 dan skor rerata posttest sebesar 23,62 yang berarti terjadi kenaikan skor
keterampilan menulis puisi sebesar 1,03. Pada kelompok eksperimen diketahui
skor rerata pretest kelompok eksperimen sebesar 22,87 dan skor rerata posttest
sebesar 24,28 yang berarti terjadi kenaikan keterampilan menulis puisi sebesar
1,41.

Skor rata-rata hitung posttest kedua kelompok tersebut selanjutnya
dihitung dengan menggunakan rumus uji-t dan diperoleh nilai t hitung sebesar
2,447 dengan P sebesar 0,000. Hasil perhitungan tersebut membuktikan adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VII
SMP Negeri 5 Sleman yang diberi pembelajaran dengan metode TANDUR

dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa metode TANDUR.
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2. Tingkat Keefektifan Penggunaan Metode TANDUR dalam Pembelajaran
Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Sleman

Bobbi DePorter (2002:84) mengungkapkan bahwa metode TANDUR
menjamin siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap pelajaran. Metode
TANDUR yang merupakan kerangka dari Quantum Teaching ini juga menjamin
siswa mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran nyata bagi
mereka sendiri, dan mencapai sukses.

Metode TANDUR sangat mudah diterapkan oleh guru untuk
memunculkan ide yang kreatif dalam bentuk puisi. Hal ini dikarenakan metode
TANDUR menyampaikan materi secara visual, sehingga mampu merangsang
kreativitas siswa untuk menafsirkan dan mengemukakan sendiri hal-hal yang
terkandung di dalamnya, dan menuangkannya dalam bentuk rangkaian kata yang
selanjutnya disusun menjadi sebuah puisi.

Berdasarkan penjelasan di atas, metode TANDUR layak digunakan
sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu guru dan siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dicantumkan dalam rencana
pembelajaran, yaitu siswa mampu memahami unsur batin puisi, dan siswa mampu
menggabungkan unsur fisik dan batin puisi ke dalam karyanya. Dengan kata lain
metode TANDUR efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa
kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

Pada kenyataannya, selama proses pembelajaran menulis puisi terlihat
perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan-

perbedaan tersebut selain terlihat dari perbedaan skor kedua kelompok, juga



87

terlihat dari kesulitan siswa yang dihadapi pada waktu perlakuan kedua kelompok
sedang berlangsung.

Pada perlakuan pertama kelompok eksperimen, siswa diberi perlakuan
sesuai dengan langkah-langkah metode TANDUR. Pembelajaran dilakukan di
luar kelas. Pemberian materi unsur-unsur puisi (diksi, rima, dan imaji) melalui
contoh objek yang ada di taman sekolah sesuai dengan tema keindahan alam.
Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran karena suasana pembelajaran
sangat berbeda dari pembelajaran yang biasanya dilakukan di dalam kelas. Selain
itu contoh-contoh puisi dapat dilihat secara langsung oleh siswa. Siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menulis puisi, karena mereka berhadapan secara
langsung dengan objek keindahan alam.

Berbeda dengan perlakuan pertama pada kelompok kontrol, siswa diberi
materi unsur-unsur puisi (diksi, rima, dan imaji) dengan media papan tulis.
Sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Saat penugasan
menulis puisi dengan tema keindahan alam, ada beberapa siswa yang tidak
bersemangat dalam menulis puisi.

Pada perlakuan kedua kelompok eksperimen, siswa diberi perlakuan
sesuai dengan langkah-langkah metode TANDUR. Pembelajaran masih dilakukan
di luar kelas. Siswa masih antusias untuk mengikuti pembelajaran di sekitar taman
sekolah. Pemberian materi melanjutkan unsur-unsur puisi (gaya bahasa, makna,
dan amanat) melalui contoh berdasarkan objek yang ada di taman sekolah sesuai

dengan tema keindahan alam. Sebagian besar siswa langsung menulis puisi ketika
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diberi lembar penugasan. Hal ini berarti siswa memiliki semangat dan sangat
antusias dalam menulis puisi.

Pada perlakuan kedua kelompok kontrol, siswa diberi materi lanjutan
mengenai unsur-unsur puisi (gaya bahasa, makna, dan amanat). Pembelajaran
berlangsung di dalam kelas dengan media papan tulis. Beberapa dari siswa tidak
bersemangat mengikuti pembelajaran, sebagian dari mereka mengantuk,
mengobrol, dan tidak mencatat materi yang ada di papan tulis.

Pada kegiatan awal perlakuan ketiga kelompok eksperimen, guru dan
peneliti datang membawa satu kardus makanan. Hal ini membuat siswa
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Guru memberikan
satu contoh puisi berjudul “Kemarau” karya Zawawi Imron, kemudian guru dan
siswa membahas puisi tersebut sesuai dengan unsur-unsur puisi. Guru kembali
memberikan penugasan menulis puisi sesuai dengan tema keindahan alam diiringi
lagu instrumentalia.

Pada perlakuan ketiga kelompok kontrol, guru memberikan satu contoh
puisi berjudul “Kemarau” karya Zawawi Imron, kemudian guru dan siswa
membahas puisi tersebut sesuai dengan unsur-unsur puisi. Guru kembali
memberikan penugasan menulis puisi sesuai dengan tema keindahan.

Pada perlakuan keempat kelompok eksperimen, guru menarik perhatian
siswa melalui gambar besar dengan gambar pegunungan. Guru bertanya kepada
siswa mengenai apa yang dirasakan siswa setelah melihat gambar tersebut. Siswa
sangat antusias menjawab pertanyaan dari guru. Guru mengulang materi yang

telah disampaikan dari perlakuan pertama hingga ketiga. Siswa juga terlihat
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antusias saat guru bertanya kepada siswa mengenai unsur-unsur puisi. Setelah itu
guru membagikan gambar bertema keindahan alam kepada masing-masing siswa.
Siswa kembali diberikan tugas untuk menulis puisi sesuai dengan gambar yang
didapat tersebut.

Pada perlakuan keempat kelompok kontrol, guru mengulang materi yang
telah disampaikan dari perlakuan pertama hingga ketiga. Setelah itu siswa
kembali diberikan tugas untuk menulis puisi.

Berdasarkan perlakuan-perlakuan yang berlangsung dapat diambil
kesimpulan bahwa pada kelompok eksperimen dengan metode TANDUR mampu
membantu siswa dalam menentukan objek yang akan ditulis dalam sebuah puisi.
Metode TANDUR juga mampu merangsang munculnya ide-ide yang selanjutnya
dituangkan dalam kata-kata menjadi sebuah puisi. Dengan menggunakan metode
TANDUR, siswa antusias mengikuti pembelajaran dan mudah menemukan
gagasan-gagasan yang terdapat di lingkungan sekitar taman sekolah dan
lingkungan luar sekolah.

Selama perlakuan dalam pembelajaran pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, siswa pada kelompok eksperimen terlihat lebih bisa
berkonsentrasi dan lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Berbeda
dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode TANDUR, siswa pada
kelompok ini terlihat kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran, terlebih saat
mereka ditugaskan untuk menulis puisi.

Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis

puisi dengan menggunakan metode TANDUR terbukti lebih efektif dibanding
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pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan metode TANDUR. Namun, hal-
hal tersebut belum cukup kuat untuk menilai keefektifan penggunaan metode
TANDUR.

Untuk memperkuat bukti bahwa metode TANDUR lebih efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi, maka dilakukan analisis menggunakan uji-t.
Analisis tersebut dilakukan pada data skor pretest dan posttest kelompok
eksperimen kemudian dibandingkan dengan data skor pretest dan posttest
kelompok kontrol. Perbandingan hasil uji-t tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 27: Perbandingan Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan

Menulis Puisi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Data df P Kriteria Ket
Kelompok P<0,05
P 31 | 0,003 | P<0,05 0,003<0,05
Kontrol S
Signifikan
Kelompok P<0,05
P 31 | 0,000 | P<0,05 0,000<0,05
Eksperimen o
Signifikan

Berdasarkan tabel 27 di atas, maka dapat diketahui bahwa pada pretest dan
posttest kelompok kontrol menghasilkan P yang lebih kecil dari taraf signifikansi
5% dan df 31. Pada kelompok eksperimen diketahui P lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% dan df 31.

Dengan membandingkan hasil uji-t dari kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen tersebut, maka dapat diketahui bahwa kedua kelompok tersebut sama-
sama mengalami kenaikan dalam keterampilan menulis puisi. Meskipun sama-

sama mengalami kenaikan, namun terdapat perbedaan rata-rata skor pretest dan
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posttest keterampilan menulis puisi pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 28: Perbedaan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest Keterampilan

Menulis Puisi pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Sleman

Pretest Posttest
Data Kel. Kel. Kel. Kontrol Kel.
Kontrol Eksperimen ' Eksperimen
N 32 32 32 32
Skor Tertinggi 27 27 28 28
Skor Terendah 19 19 20 21
Mean 22,59 22,87 23,62 24,28

Pada tabel 28 di atas menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen mengalami perbedaan. Perbedaan kemampuan menulis
puisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada skor
rerata pretest kelompok kontrol sebesar 22,59 dan skor rerata posttest sebesar
23,62 yang berarti terjadi kenaikan skor pada keterampilan menulis puisi sebesar
1,03, sedangkan pada kelompok eksperimen diketahui skor rerata pretest
kelompok eksperimen sebesar 22,87 dan skor rerata posttest sebesar 24,28 yang
berarti terjadi kenaikan keterampilan menulis puisi sebesar 1,41. Perhitungan
tersebut cukup jelas menunjukkan bahwa metode TANDUR efektif digunakan

pada pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.

C. Keterbatasan Penelitian
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala

yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Penelitian ini menggunakan satu sekolah untuk menentukan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen sehingga memungkinkan terjadi interaksi antarsiswa
maupun antarkelompok yang menyebabkan terjadinya bias dalam penelitian.

2. Guru kurang menguasai materi pembelajaran menulis puisi, sehingga hasil skor
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak mengalami kenaikan yang

pesat.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis puisi antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode TANDUR dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode TANDUR
pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.
2. Penggunaan metode TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode TANDUR
lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan metode TANDUR. Hal ini terbukti dari skor rerata pretest
kelompok kontrol sebesar 22,59 dan skor rerata posttest sebesar 23,62 yang
berarti terjadi kenaikan skor keterampilan menulis puisi sebesar 1,03. Pada
kelompok eksperimen diketahui skor rerata pretest kelompok eksperimen
sebesar 22,87 dan skor rerata posttest sebesar 24,28 yang berarti terjadi
kenaikan skor keterampilan menulis puisi sebesar 1,41. Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa metode TANDUR efektif digunakan pada pembelajaran

menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sleman.
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B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi yang

menggunakan metode TANDUR lebih efektif dibandingkan pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakan metode TANDUR. Hal tersebut berimplikasi
secara teoretis dan praktis.

1. Implikasi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan keefektifan metode TANDUR pada

pembelajaran menulis puisi, yaitu bahwa metode TANDUR efektif digunakan

pada pembelajaran menulis puisi.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode

TANDUR dalam pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan

pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan metode TANDUR sehingga

metode TANDUR dapat digunakan pada pembelajaran menulis puisi.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa hal
sebagai berikut.
1. Pembelajaran menulis puisi hendaknya dilaksanakan dengan cara yang
bervariasi agar siswa lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar.
2. Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan metode TANDUR, guru
hendaknya menguasai materi pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran

dapat dicapai dengan maksimal.
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Lampiran 1: Instrumen Tes Keterampilan Menulis Puisi pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bertema keindahan alam.
b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.
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Lampiran 4

A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 1)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester VI B, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian puisi dan menulis puisi

2. Unsur-unsur puisi
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D. METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Metode TANDUR

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa

2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi

1) Guru mengajak siswa ke luar kelas misal taman sekolah, untuk
menumbuhkan minat siswa menerima pelajaran. (Tumbuhkan)

2) Guru memancing pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar
sekolah, apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru mengaitkan
dengan pengalaman mereka membuat puisi. (Alami)

b. Elaborasi

3) Guru mengajak siswa untuk mengamati objek di taman sekolah dan

menamai unsur-unsur puisi melalui contoh puisi (Namai). Kegiatan
pada langkah Namai sebagai berikut.
a) Guru dan siswa mengamati pohon. Guru memberikan contoh puisi
tentang pohon. Misalnya: “Daun-daun yang berguguran tak pernah
menyalahkan ranting yang tak setia karena melepaskannya”. Guru
bertanya mengenai arti baris puisi tersebut. Baris puisi tersebut artinya
daun terjatuh karena pohon telah menua, sehingga ranting tak mampu
lagi menahan dedaunan. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai
diksi yang terdapat dalam baris puisi tersebut yaitu daun-daun,
berguguran, menyalahkan, ranting, melepaskannya. Guru menjelaskan
pengertian diksi. Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh
penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang
bergejolak dan menggejala dalam dirinya.
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b) Guru memberikan contoh puisi tentang kolam ikan. Misalnya: “lkan-
ikan menyibakkan ekornya, bersahabat dengan air, membuat cermin
ilusi terlihat samar”. Guru bertanya mengenai arti baris puisi tersebut.
Baris puisi tersebut artinya ikan-ikan bergerak bebas di kolam dan
membuat tidak jelas bayangan yang terpantul ke atas menyerupai
cermin. Guru bertanya kepada siswa mengenai diksi yang terdapat
dalam baris-baris puisi tersebut. Kemudian guru menyebutkan diksi
yang terdapat dalam baris-baris puisi tersebut yaitu menyibakkan,
bersahabat, cermin ilusi, samar. Guru menyebutkan jenis-jenis
pengimajian yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji
penciuman, imaji, pencecapan, imaji gerak, dan imaji rabaan.
Pengimajian yang terdapat dalam baris puisi “lkan-ikan menyibakkan
ekornya” vyaitu imaji gerak pada diksi menyibakkan. Hal ini
dikarenakan pada diksi menyibakkan pada baris puisi tersebut
menyebabkan air bergerak. Pada contoh baris puisi “membuat cermin
ilusi terlihat samar” terdapat pengimajian yaitu imaji penglihatan,
karena dalam bayangan seolah-olah cermin ilusi di kolam menjadi
samar atau tidak jelas.

c) Guru memberikan contoh baris puisi tentang burung-burung yang
terbang di udara. Misalnya: “Kicauan burung kenari terdengar merdu
di udara”. Imaji pendengaran terdapat dalam baris tersebut. Hal ini
dikarenakan kicauan burung tentu dapat didengarkan.

d) Guru memberikan contoh baris puisi: “Belaian lembut semilir angin
membuatku ingin terjaga”. Guru menyuruh siswa menyebutkan imaji
yang terdapat dalam puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi
tersebut adalah imaji rabaan. Hal ini dikarenakan dalam contoh puisi ini
seolah-olah semilir angin telah menyentuhnya, sehingga dapat
merasakan semilir angin.

e) Guru memberikan contoh baris puisi: “Kini kuhirup bau
pembakaran, bau asap yang mengepul”. Guru menyuruh siswa

menyebutkan imaji yang terdapat dalam puisi tersebut. Imaji yang
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terdapat dalam puisi tersebut adalah imaji penciuman. Hal ini
dikarenakan pada kata kuhirup telah menjelaskan indera penciuman.

f) Guru memberikan contoh baris puisi: “Hari ini kusantap lezatnya
pembelajaran puisi di bawah pepohonan”. Kata lezatnya pada contoh
puisi ini merupakan imaji pencecapan karena berhubungan dengan
indera pencecapan.

g) Guru memberikan penjelasan mengenai rima. Rima (persajakan)
adalah persamaan bunyi pada akhir setiap baris. Rima terdapat sajak
berselang ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir baris;
sajak berangkai: a-a-b-b; sajak berpeluk: a-b-b-a; sajak merata, yang
ditandai pada ulangan bunyi a-a-a-a di semua akhir baris, dan sajak
patah yang berbunyi a-a-a-b.

Contoh sajak berselang adalah

Berakit-rakit ke hulu (a)

Berenang-renang ke tepian (b)

Bersakit-sakit dahulu (a)

Bersenang- senang kemudian (b)

Contoh sajak merata adalah
Kerling danau di pagi hari (a)
Lonceng gereja bukit Itali (a)
Andai abang tak kembali (a)

Adik menunggu sampai mati (a).

Contoh sajak berangkai adalah
perahu jadi buaye (a)

buaye jadi puake (a)

puake jadi pukau (b)

pukau jadi mau (b)
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Contoh sajak berpeluk adalah

Kita pun bisu tersekat dalam pesona (a)
sewaktu ia pun memanggil-manggil (b)

sewaktu Kata membuat kita begitu terpencil (b)

Di luar cuaca (a)

h) Guru menunjukkan contoh masing-masing jenis rima di atas dalam
bentuk kertas asturo.

4) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema
keindahan alam sesuai dengan unsur-unsur puisi yang telah dijelaskan
(diksi, imaji, dan rima). (Demonstrasikan)

c. Konfirmasi

5). Jika siswa telah selesai menulis puisi, siswa dikembalikan ke kelas.

6). Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-
unsur puisi. Guru memberikan evaluasi pembelajaran menulis puisi.
(Ulangi)

Kegiatan Akhir (5 menit)

7) Guru memberikan hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan

puisi di depan kelas dan siswa yang mau menyampaikan pendapat

mereka mengenai pengertian puisi. (Rayakan)

F. SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.
Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB
Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

G. BAHAN PEMBELAJARAN

Contoh puisi


http://id.wikipedia.org/
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H. SOAL
Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bertema keindahan alam.
b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pengimajian, pilihan kata (diksi)
yang tepat, dan rima yang menarik.
I.  PENILAIAN

Bentuk : tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir > skor maksimal 100
Yogyakarta, 7 Januari 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 2)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester VI B, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi

METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Metode TANDUR
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa

2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan peserta didik

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi

1) Guru mengajak siswa ke luar kelas misal taman sekolah, untuk
menumbuhkan minat siswa menerima pelajaran. (Tumbuhkan)

2) Guru memancing pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar
sekolah, apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru mengaitkan
dengan pengalaman mereka membuat puisi. (Alami)

b. Elaborasi

3) Guru mengajak siswa untuk mengamati objek di taman sekolah dan
menamai unsur-unsur puisi melalui contoh puisi (Namai). Kegiatan
pada langkah Namai sebagai berikut.

a) Guru dan siswa mengamati matahari. Guru memberikan contoh puisi
mengenai matahari: “Sang raja siang enggan menampakkan diri”. Guru
memancing siswa untuk menjawab majas yang terkandung dalam
contoh tersebut. Contoh baris puisi tersebut mengandung gaya bahasa
yaitu majas metafora. Sang raja siang merupakan metafora dari
matahari artinya matahari dalam puisi tersebut tidak disebutkan dan
digantikan dengan sang raja siang. Metafora adalah kiasan langsung,
artinya benda yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Contoh: lintah darat
artinya rentenir, bunga bangsa artinya orang yang mengharumkan nama
bangsa, dan sebagainya.

b) Guru memberikan contoh: “matanya bagaikan mata pisau, yang
menusuk-nusukku secara perlahan”. Guru bertanya mengenai arti baris
puisi tersebut. Baris puisi tersebut artinya tatapan matanya sangat tajam
melihat orang lain. Guru menyuruh siswa untuk menebak majas apa

pada contoh puisi tersebut. Guru menyebutkan bahwa contoh puisi
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tersebut mengandung majas simile. Majas simile adalah kiasan yang
tidak langsung. Benda yang dikiaskan kedua-duanya ada bersama
pengiasnya dan digunakan kata-kata seperti, laksana, bagaikan, bagai,
bak, dan sebagainya. Contoh:”Terik matahari bagaikan gurun pasir
yang menyala terang” dan “Ku sendiri menantimu di sini, tak
berkawan, seperti hidup di negeri orang”. Pada dua contoh puisi
tersebut menggunakan kata bagaikan dan seperti, menandakan majas
simile artinya perbandingan secara tidak langsung.

€) Guru memberikan contoh puisi “Gunung Merapi mulai berdiri,
menghapus air mata, mengusap wajahnya yang berdebu”. Guru
menjelaskan pada contoh tersebut digambarkan bahwa Gunung Merapi
dapat bertindak seperti manusia yaitu berdiri, menghapus air mata, dan
mengusap wajah. Guru menjelaskan personifikasi adalah pemberian
sifat-sifat atau ciri-ciri manusia kepada benda-benda mati, binatang,
ataupun gagasan.

d) Guru memancing siswa untuk memberikan contoh puisi bermajas
hiperbola. Contoh hiperbola dari Chairil Anwar: “Ku mau hidup seribu
tahun lagi”. Guru menjelaskan hiperbola adalah kiasan yang berlebih-
lebihan. Contoh hiperbola yang lain adalah “Berjuta-juta tetesan air
mata ini telah membanjiri pipiku”. Pada contoh ini merupakan
penggambaran suatu hal yang tidak mungkin terjadi bahwa berjuta-juta
tetesan air mata telah membanjiri pipinya.

e) Guru memberikan contoh sinekdoce part pro toto yaitu “Cahaya-Mu
tak padam ditelan sunyi” (menyebut sebagian untuk keseluruhan) dan
totem pro parte yaitu ”Para petani bekerja, berumah di gubuk-gubuk
tanpa jendela” (menyebut keseluruhan untuk maksud sebagian).
Contoh ini untuk menggambarkan sebagian petani yang menderita,
namun seolah-olah semua petani itu menderita.

f) Guru memberikan contoh puisi “Para pejabat ingin mobil mewah,
para pejabat ingin jalan-jalan ke luar negeri”. Guru menyuruh siswa

menebak majas apa yang terdapat dalam puisi tersebut. Guru
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menjelaskan bahwa ironi adalah kata-kata yang bersifat berlawanan
untuk memberikan sindiran.

g) Guru menjelaskan makna puisi yang erat kaitannya dengan perasaan
(feeling) yaitu perasaan penyair menghadapi obyek tertentu. Selain itu
erat kaitannya dengan nada yaitu sikap penyair terhadap pokok
permasalahan yang terdapat dalam puisinya. Jika nada merupakan sikap
penyair terhadap pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca
setelah membaca puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi
itu terhadap pembaca. Nada dan suasana saling berhubungan karena
nada puisi menimbulkan suasana terhadap pembacanya. Nada duka
yang diciptakan penyair dapat menimbulkan suasana iba hati pembaca.
Nada religius dapat menimbulkan suasana khusyuk.

h) Guru menjelaskan amanat yang hendak disampaikan oleh penyair
dapat ditelaah setelah memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Amanat
yaitu pesan yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca. Penyair
adalah manusia yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan manusia
biasa dalam hal menghayati kehidupan ini, maka karyanya pasti
mengandung amanat yang berguna bagi pembaca. Contoh amanat:
penyair ingin menyampaikan kepada pembaca agar tidak membuang
sampah sembarang, menjaga lingkungan, dan lain-lain.

4) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema
keindahan alam sesuai dengan Kkisi-kisi penilaian (diksi, rima,
pengimajian, gaya bahasa, amanat, makna). (Demonstrasikan)

c¢. Konfirmasi

5) Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-unsur

puisi. Guru memberikan evaluasi pembelajaran menulis puisi. (Ulangi)
Kegiatan Akhir (5 menit)

6) Guru memberikan hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan
puisi di depan kelas dan siswa yang mau menyampaikan pendapat
mereka mengenai pengertian puisi. (Rayakan)



111

F. SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.
Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB
Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

G. BAHAN PEMBELAJARAN
Contoh puisi

H. SOAL
Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bertema keindahan alam.
b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.

I.  PENILAIAN

Bentuk : tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30



http://id.wikipedia.org/

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhi
nal " Y skor maksimal

Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008
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X 100

Yogyakarta, 7 Januari 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 3)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester VI B, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi
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D. METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Metode TANDUR

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa
2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa
3. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan

mengenai puisi kepada siswa sebagai kegiatan apersepsi

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi

1. Guru membawa satu kardus makanan untuk menumbuhkan semangat
siswa mengikuti pembelajaran (Tumbuhkan)

2. Guru memancing pendapat siswa mengenai keindahan alam di sekitar
sekolah, apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru mengaitkan
dengan pengalaman mereka membuat puisi. (Alami)

b. Elaborasi

1. Guru mengajak siswa berdiskusi dan menamai unsur-unsur puisi dalam
contoh puisi “Kemarau” karya Zawawi Imron (lampiran) (Namai)

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema
keindahan alam. Penulisan puisi diiringi lagu instrumentalia.
(Demonstrasikan)

c. Konfirmasi
Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-
unsur puisi. Guru memberikan evaluasi pembelajaran menulis puisi.
(Ulangi)

Kegiatan Akhir (5 menit)
Guru memberikan hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan

puisi di depan kelas. (Rayakan)
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F. SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.
Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB
Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

G. BAHAN PEMBELAJARAN
Contoh puisi

H. SOAL
Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bertema keindahan alam.
b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.

I.  PENILAIAN

Bentuk : tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30



http://id.wikipedia.org/

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhi
nal " Y skor maksimal

Mengetahui
Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

116

X 100

Yogyakarta, 7 Januari 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004



KEMARAU

Karya: Zawawi Imron

oleh lecutan ombak aku pun berteriak
dalam hati terus ke nadi
memanggil nama sungai

yang lama kehilangan derai

yang menyahut hanya kerikil
dan pasir kering

menghempas rohku sampai terbaring

laut pun tak kuasa membasah langit
agar musim terusir

doa bangkit dari nurani

nurani bangkit dari sajadah

bergantian tak kunjung henti

biji-biji yang tumbuh

tumbuhlah bersama punuk di pundak sapi

bersama matahari yang hilang
tapi tak pernah pergi

Sumber: Kumpulan Puisi “Lautmu Tak Habis Gelombang”
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Pembahasan puisi “Kemarau” karya Zawawi Imron

Struktur fisik puisi:

Diksi

Lecutan ombak, hati, nadi, nama sungai, derai, kerikil, pasir kering, menghempas,
rohku, terbaring, laut, membasah, langit, nurani, sajadah, punuk.

Pencitraan (imagery)

a. Imaji pendengaran: berteriak, memanggil, menyahut, doa.

b. Imaji penglihatan: tumbuh, hilang, pergi.

c. Imaji gerak: derai, menghempas, terbaring, membasah, terusir, bangkit, henti,
tumbuh, hilang, pergi.

Gaya bahasa

a. Majas hiperbola: berteriak dalam hati terus ke nadi, bergantian tak kunjung
henti.

b. Majas personifikasi: memanggil nama sungai, yang lama kehilangan derai,
yang menyahut hanya kerikil dan pasir kering, menghempas rohku, laut pun tak
kuasa membasah langit, doa bangkit, nurani bangkit, biji-biji yang tumbuh,
matahari yang hilang.

Rima
Bait |
Bait Il :
Bait 111:
Bait IV:

Struktur batin puisi:

Makna: perasaan (feeling) penyair sangat dalam pada puisi ini dalam
menggambarkan seseorang yang berontak karena memiliki permintaan pada laut
untuk mengusir musim kemarau. Hal ini dikarenakan musim kemarau telah
membuat sungai kering dan biji-biji yang ditanam tidak tumbuh. Namun, laut
tidak mampu membuat langit menurunkan hujan. Kemudian seseorang tersebut
berdoa dengan khusyuk dan sholat terus menerus bergantian. Pada akhirnya
matahari menghilang karena musim kemarau telah berganti menjadi musim hujan,

sehingga biji-biji tumbuh dan sapi menggendut.
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Sikap penyair pada puisi ini bernada berontak-relijius, sehingga setelah pembaca
membaca puisi ini suasana pembaca menjadi ikut merasakan perasaan penyair.
6. Amanat: ketika kita memiliki keinginan yang besar, berdoalah dan beribadahlah

dengan khusyuk kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN 4)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester VI B, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi

METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Metode TANDUR
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:

Kegiatan awal (5menit)

1.
2.
3.

Berdoa
Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa
Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan

mengenai puisi kepada siswa sebagai kegiatan apersepsi

Kegiatan inti (70 menit)

a.

Eksplorasi

1) Guru menunjukkan gambar pemandangan besar (Tumbuhkan)

2) Guru bertanya bagaimana pendapat siswa mengenai keindahan alam
dalam gambar tersebut, apa yang mereka pikirkan dan rasakan. Guru
mengaitkan dengan pengalaman mereka membuat puisi. (Alami)

Elaborasi

3) Guru memberikan pemahaman siswa dalam hal unsur-unsur puisi. Guru
bertanya kepada siswa unsur-unsur puisi apa saja yang terdapat pada
contoh
a) “Daun-daun yang berguguran tak pernah menyalahkan ranting yang
tak setia karena melepaskannya .

b). “Ikan-ikan menyibakkan ekornya, bersahabat dengan air, membuat
cermin ilusi terlihat samar”

(Namai)

Pada contoh a) unsur-unsur yang ada pada baris puisi tersebut adalah
diksi meliputi daun-daun, berguguran, menyalahkan, ranting,
melepaskannya. Majas personifikasi karena seolah-olah daun-daun bisa
bersikap seperti manusia yaitu berguguran dan menyalahkan. Selain itu
pada contoh ranting yang bersikap seperti manusia yaitu melepaskan
daun.

Pada contoh b) unsur-unsur yang ada pada baris puisi tersebut adalah
diksi yang meliputi menyibakkan, bersahabat, cermin ilusi, samar.
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Majas personifikasi karena seolah-olah ikan-ikan bersikap seperti
manusia yaitu menyibakkan dan bersahabat.

4) Guru membagikan gambar pemandangan kecil untuk siswa.

5) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema
keindahan alam sesuai dengam gambar yang didapat masing-masing
siswa. (Demonstrasikan)

c. Konfirmasi

6) Guru memilih dua puisi karya siswa untuk dibahas dari segi unsur-
unsur puisi. Guru memberikan evaluasi pembelajaran menulis puisi.
(Ulangi)

Kegiatan Akhir (5 menit)
7) Guru memberikan hadiah/ reward bagi siswa yang mau membacakan
puisi di depan kelas. (Rayakan)

SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.

Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB

Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

BAHAN PEMBELAJARAN

Contoh puisi

SOAL

Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Bertema keindahan alam.

b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.


http://id.wikipedia.org/

I.  PENILAIAN

Bentuk :tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5

Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir

X 100

Y skor maksimal

Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008
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Yogyakarta, 7 Januari 2013

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERLAKUAN 1)

A. IDENTITAS
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester :VIIC, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah dilakukan proses pembelajaran:
1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi
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D. METODE PEMBELAJARAN
Metode Pembelajaran : Metode ceramah

E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa
2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa
3. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan

mengenai puisi kepada peserta didik sebagai kegiatan apersepsi

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi

1. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai unsur-unsur puisi (diksi,
imaji, dan rima)

a) Guru memberikan contoh puisi tentang pohon. Misalnya: “Daun-daun
yang berguguran tak pernah menyalahkan ranting yang tak setia karena
melepaskannya”. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai diksi yang
terdapat dalam baris puisi tersebut yaitu daun-daun, berguguran,
menyalahkan, ranting, melepaskannya. Guru menjelaskan pengertian
diksi. Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk
mengekspresikan gagasan dan perasaan-perasaan yang bergejolak dan
menggejala dalam dirinya.

b) Guru memberikan contoh puisi tentang kolam ikan. Misalnya: “lkan-
ikan menyibakkan ekornya, bersahabat dengan air, membuat cermin ilusi
terlihat samar”. Guru bertanya mengenai arti baris puisi tersebut. Baris
puisi tersebut artinya ikan-ikan bergerak bebas di kolam dan membuat
tidak jelas bayangan yang terpantul ke atas menyerupai cermin. Kemudian
guru menyebutkan diksi yang terdapat dalam baris-baris puisi tersebut
yaitu menyibakkan, bersahabat, cermin ilusi, samar. Guru menyebutkan
jenis-jenis pengimajian yaitu imaji penglihatan, imaji pendengaran, imaji

penciuman, imaji, pencecapan, imaji gerak, dan imaji rabaan. Pengimajian
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yang terdapat dalam baris puisi “lkan-ikan menyibakkan ekornya” yaitu
imaji gerak pada diksi menyibakkan. Hal ini dikarenakan pada diksi
menyibakkan pada baris puisi tersebut menyebabkan air bergerak. Pada
contoh baris puisi “membuat cermin ilusi terlihat samar” terdapat
pengimajian yaitu imaji penglihatan, karena dalam bayangan seolah-olah
cermin ilusi di kolam menjadi samar atau tidak jelas.

c) Guru memberikan contoh baris puisi tentang burung-burung yang
terbang di udara. Misalnya: “Kicauan burung kenari terdengar merdu di
udara”. Imaji pendengaran terdapat dalam baris tersebut. Hal ini
dikarenakan kicauan burung tentu dapat didengarkan.

d) Guru memberikan contoh baris puisi: “Belaian lembut semilir angin
membuatku ingin terjaga”. Guru menyebutkan imaji yang terdapat dalam
puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah imaji
rabaan. Hal ini dikarenakan dalam contoh puisi ini seolah-olah semilir
angin telah menyentuhnya, sehingga dapat merasakan semilir angin.

¢) Guru memberikan contoh baris puisi: “Kini kuhirup bau pembakaran,
bau asap yang mengepul”. Guru menyebutkan imaji yang terdapat dalam
puisi tersebut. Imaji yang terdapat dalam puisi tersebut adalah imaji
penciuman. Hal ini dikarenakan pada kata kuhirup telah menjelaskan
indera penciuman.

f) Guru memberikan contoh baris puisi: “Hari ini kusantap lezatnya
pembelajaran puisi di bawah pepohonan”. Kata lezatnya pada contoh
puisi ini merupakan imaji pencecapan karena berhubungan dengan indera
pencecapan.

g) Guru memberikan penjelasan mengenai rima. Rima (persajakan) adalah
persamaan bunyi pada akhir setiap baris. Rima terdapat sajak berselang
ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir baris; sajak
berangkai: a-a-b-b; sajak berpeluk: a-b-b-a; sajak merata, yang ditandai
pada ulangan bunyi a-a-a-a di semua akhir baris, dan sajak patah yang
berbunyi a-a-a-b.



Contoh sajak berselang adalah
Berakit-rakit ke hulu (a)
Berenang-renang ke tepian (b)
Bersakit-sakit dahulu (a)

Bersenang- senang kemudian (b)

Contoh sajak merata adalah
Kerling danau di pagi hari (a)
Lonceng gereja bukit Itali (a)
Andai abang tak kembali (a)
Adik menunggu sampai mati (a).

Contoh sajak berangkai adalah
perahu jadi buaye (a)

buaye jadi puake (a)

puake jadi pukau (b)

pukau jadi mau (b)

Contoh sajak berpeluk adalah

Kita pun bisu tersekat dalam pesona (a)
sewaktu ia pun memanggil-manggil (b)
sewaktu Kata membuat kita begitu terpencil (b)
Di luar cuaca (a)

. Elaborasi
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Guru menugasi siswa untuk membuat puisi sesuai dengan unsur-unsur

puisi.
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c. Konfirmasi
Guru memberikan penghargaan pada siswa yang mau membacakan puisi
di depan kelas, berupa tepuk tangan oleh seluruh kelas atau berupa pujian

yang dapat memotivasi siswa.

Kegiatan Akhir (5 menit)
1. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan pengalaman belajar yang dirasakan
selama pembelajaran.

2. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN

Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.

Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB

Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

BAHAN PEMBELAJARAN

Contoh puisi

SOAL

Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Bertema keindahan alam

b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, dan pengimajian.

PENILAIAN

Bentuk : tes uraian


http://id.wikipedia.org/
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Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir X1
nal I Y skor maksimal 00

Yogyakarta, 7 Januari 2013

Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERLAKUAN 2)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester :VIIC, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi

METODE PEMBELAJARAN

Metode Pembelajaran : Metode ceramah
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa
2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa
3. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan
mengenai puisi kepada siswa sebagai kegiatan apersepsi

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi

Guru menjelaskan unsur-unsur puisi (gaya bahasa, makna, dan amanat).

a) Guru memberikan contoh puisi mengenai matahari: “Sang raja siang
enggan menampakkan diri”. Guru menjelaskan majas yang terkandung
dalam contoh tersebut. Contoh baris puisi tersebut mengandung gaya
bahasa yaitu majas metafora. Sang raja siang merupakan metafora dari
matahari artinya matahari dalam puisi tersebut tidak disebutkan dan
digantikan dengan sang raja siang. Metafora adalah kiasan langsung,
artinya benda yang dikiaskan itu tidak disebutkan. Contoh: lintah darat
artinya rentenir, bunga bangsa artinya orang yang mengharumkan nama
bangsa, dan sebagainya.

b) Guru memberikan contoh: “matanya bagaikan mata pisau, yang
menusuk-nusukku secara perlahan”. Guru menjelaskan arti baris puisi
tersebut. Baris puisi tersebut artinya tatapan matanya sangat tajam melihat
orang lain. Guru menyebutkan bahwa contoh puisi tersebut mengandung
majas simile. Majas simile adalah kiasan yang tidak langsung. Benda yang
dikiaskan kedua-duanya ada bersama pengiasnya dan digunakan kata-kata
seperti, laksana, bagaikan, bagai, bak, dan sebagainya. Contoh:”Terik
matahari bagaikan gurun pasir yang menyala terang” dan “Ku sendiri
menantimu di sini, tak berkawan, seperti hidup di negeri orang”. Pada dua
contoh puisi tersebut menggunakan kata bagaikan dan seperti,

menandakan majas simile artinya perbandingan secara tidak langsung.
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c) Guru memberikan contoh puisi “Gunung Merapi mulai berdiri,
menghapus air mata, mengusap wajahnya yang berdebu”. Guru
menjelaskan pada contoh tersebut digambarkan bahwa Gunung Merapi
dapat bertindak seperti manusia yaitu berdiri, menghapus air mata, dan
mengusap wajah. Guru menjelaskan personifikasi adalah pemberian sifat-
sifat atau ciri-ciri manusia kepada benda-benda mati, binatang, ataupun
gagasan.

d) Guru memberikan contoh puisi bermajas hiperbola. Contoh hiperbola
dari Chairil Anwar: “Ku mau hidup seribu tahun lagi”. Guru menjelaskan
hiperbola adalah kiasan yang berlebih-lebihan. Contoh hiperbola yang lain
adalah “Berjuta-juta tetesan air mata ini telah membanjiri pipiku”. Pada
contoh ini merupakan penggambaran suatu hal yang tidak mungkin terjadi
bahwa berjuta-juta tetesan air mata telah membanjiri pipinya.

e) Guru memberikan contoh sinekdoce part pro toto yaitu “Cahaya-Mu
tak padam ditelan sunyi” (menyebut sebagian untuk keseluruhan) dan
totem pro parte yaitu ”Para petani bekerja, berumah di gubuk-gubuk
tanpa jendela” (menyebut keseluruhan untuk maksud sebagian). Contoh
ini untuk menggambarkan sebagian petani yang menderita, namun seolah-
olah semua petani itu menderita.

f) Guru memberikan contoh puisi “Para pejabat ingin mobil mewah, para
pejabat ingin jalan-jalan ke luar negeri”. Guru menjelaskan majas apa
yang terdapat dalam puisi tersebut. Guru menjelaskan bahwa ironi adalah
kata-kata yang bersifat berlawanan untuk memberikan sindiran.

g) Guru menjelaskan makna puisi yang erat kaitannya dengan perasaan
(feeling) yaitu perasaan penyair menghadapi obyek tertentu. Selain itu erat
kaitannya dengan nada yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan
yang terdapat dalam puisinya. Jika nada merupakan sikap penyair terhadap
pembaca, maka suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca
puisi itu atau akibat psikologis yang ditimbulkan puisi itu terhadap
pembaca. Nada dan suasana saling berhubungan karena nada puisi

menimbulkan suasana terhadap pembacanya. Nada duka yang diciptakan
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penyair dapat menimbulkan suasana iba hati pembaca. Nada religius dapat
menimbulkan suasana khusyuk.

h) Guru menjelaskan amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat
ditelaah setelah memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Amanat yaitu
pesan yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca. Penyair adalah
manusia yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan manusia biasa
dalam hal menghayati kehidupan ini, maka karyanya pasti mengandung
amanat yang berguna bagi pembaca. Contoh amanat: penyair ingin
menyampaikan kepada pembaca agar tidak membuang sampah sembarang,

menjaga lingkungan, dan lain-lain.

b. Elaborasi
Guru menugasi siswa untuk membuat puisi sesuai dengan unsur-unsur

puisi.

c. Konfirmasi
Guru memberikan penghargaan pada siswa yang mau membacakan puisi
di depan kelas, berupa tepuk tangan oleh seluruh kelas atau berupa pujian

yang dapat memotivasi siswa.

Kegiatan Akhir (5 menit)
3. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan pengalaman belajar yang dirasakan
selama pembelajaran.

4. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN

Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.

Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB



http://id.wikipedia.org/
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Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

BAHAN PEMBELAJARAN

Contoh puisi

SOAL

Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Bertema keindahan alam

b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.

PENILAIAN

Bentuk :tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

Nilai Akhi skor perolehan X 100
ilai ir
Y skor maksimal




Mengetahui
Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

135

Yogyakarta, 7 Januari 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERLAKUAN 3)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester :VIIC, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi

METODE PEMBELAJARAN

Metode Pembelajaran : Metode ceramah
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa.
2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa.
3. Memotivasi peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pancingan mengenai puisi kepada siswa sebagai kegiatan apersepsi.

Kegiatan inti (70 menit)
a. Eksplorasi
Guru menjelaskan unsur-unsur puisi yang terkandung dalam puisi berjudul

“Kemarau” karya Zawawi Imron (lampiran).

b. Elaborasi
Guru menugasi siswa untuk membuat puisi sesuai dengan unsur-unsur

puisi.

c. Konfirmasi
Guru memberikan penghargaan pada siswa yang mau membacakan puisi
di depan kelas, berupa tepuk tangan oleh seluruh kelas atau berupa pujian

yang dapat memotivasi siswa.

Kegiatan Akhir (5 menit)
4. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan pengalaman belajar yang dirasakan
selama pembelajaran.

5. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

F. SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.
Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs

kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB
Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.

BAHAN PEMBELAJARAN

Contoh puisi

SOAL

Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.

b. Bertema keindahan alam

b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.

PENILAIAN

Bentuk : tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

Nilai AKhir - skor perolehan % 100
nl T Y skor maksimal



http://id.wikipedia.org/

Mengetahui
Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008
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Yogyakarta, 7 Januari 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004



KEMARAU

Karya: Zawawi Imron

oleh lecutan ombak aku pun berteriak
dalam hati terus ke nadi
memanggil nama sungai

yang lama kehilangan derai

yang menyahut hanya kerikil
dan pasir kering

menghempas rohku sampai terbaring

laut pun tak kuasa membasah langit
agar musim terusir

doa bangkit dari nurani

nurani bangkit dari sajadah

bergantian tak kunjung henti

biji-biji yang tumbuh

tumbuhlah bersama punuk di pundak sapi

bersama matahari yang hilang
tapi tak pernah pergi

Sumber: Kumpulan Puisi “Lautmu Tak Habis Gelombang”
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Pembahasan puisi “Kemarau” karya Zawawi Imron

Struktur fisik puisi:

Diksi

Tautan ombak, hati, nadi, nama sungai, derai, kerikil, pasir kering, menghempas,
rohku, terbaring, laut, membasah, langit, nurani, sajadah, punuk.

Pencitraan (imagery)

a. Imaji pendengaran: berteriak, memanggil, menyahut, doa.

b. Imaji penglihatan: tumbuh, hilang, pergi.

c. Imaji gerak: derai, menghempas, terbaring, membasah, terusir, bangkit, henti,
tumbuh, hilang, pergi.

Gaya bahasa

a. Majas hiperbola: berteriak dalam hati terus ke nadi, bergantian tak kunjung
henti.

b. Majas personifikasi: memanggil nama sungai, yang lama kehilangan derai,
yang menyahut hanya kerikil dan pasir kering, menghempas rohku, laut pun tak
kuasa membasah langit, doa bangkit, nurani bangkit, biji-biji yang tumbuh,
matahari yang hilang.

Rima
Bait |
Bait Il :
Bait 111:
Bait IV:

Struktur batin puisi:

Makna: perasaan (feeling) penyair sangat dalam pada puisi ini dalam
menggambarkan seseorang yang berontak karena memiliki permintaan pada laut
untuk mengusir musim kemarau. Hal ini dikarenakan musim kemarau telah
membuat sungai kering dan biji-biji yang ditanam tidak tumbuh. Namun, laut
tidak mampu membuat langit menurunkan hujan. Kemudian seseorang tersebut

berdoa dengan khusyuk dan sholat terus menerus bergantian. Pada akhirnya



142

matahari menghilang karena musim kemarau telah berganti menjadi musim hujan,
sehingga biji-biji tumbuh dan sapi menggendut.
Sikap penyair pada puisi ini bernada berontak-relijius, sehingga setelah pembaca
membaca puisi ini suasana pembaca menjadi ikut merasakan perasaan penyair.

6. Amanat: ketika kita memiliki keinginan yang besar, berdoalah dan beribadahlah

dengan khusyuk kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PERLAKUAN 4)

IDENTITAS

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas, Semester :VIIC, I

Standar Kompetensi

Menulis

16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan
menulis kreatif puisi

Kompetensi Dasar

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan alam
Indikator

1. Peserta didik mampu menentukan pengertian puisi

2. Peserta didik mampu menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik mampu menulis puisi dengan tema keindahan alam
Alokasi Waktu : 1 X 80 menit (satu kali pertemuan)

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah dilakukan proses pembelajaran:

1. Peserta didik dapat menentukan pengertian puisi dengan benar
2. Peserta didik dapat menentukan unsur- unsur puisi

3. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema keindahan alam

MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian Puisi dan Menulis Puisi

2. Unsur-unsur Puisi

METODE PEMBELAJARAN

Metode Pembelajaran : Metode ceramah
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E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Kegiatan awal (5menit)
1. Berdoa
2. Mengkondisikan dan mengecek kesiapan siswa
3. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan
mengenai puisi kepada siswa sebagai kegiatan apersepsi

Kegiatan inti (70 menit)

a. Eksplorasi
Guru bertanya pendapat siswa mengenai keindahan alam di lingkungan
sekitar sekolah, apa yang mereka pikirkan dan rasakan.

b. Elaborasi
Guru memberikan pemahaman siswa dalam hal unsur-unsur puisi yang
telah dijelaskan selama perlakuan 1 sampai 3.

c. Konfirmasi
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis puisi bertema

keindahan alam berjumlah tiga bait.

Kegiatan Akhir (5 menit)
Guru memberi tepuk tangan bagi siswa yang mau membaca puisi di depan

kelas.

F. SUMBER/MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
Badan dan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMP/MTS. Jakarta.
Sapari, Nia Kurniati. 2008. Kompetensi Berbahasa Indonesia SMP dan MTs
kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
http://id.wikipedia.org/ diunduh tanggal 20 November 2012 pukul 20.01 WIB

Waluyo, Herman J. 1991. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga.



http://id.wikipedia.org/
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G. BAHAN PEMBELAJARAN
Contoh puisi

H. SOAL
Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bertema keindahan alam.
b. Memperhatikan unsur-unsur puisi yaitu pilihan kata (diksi) yang tepat,

rima yang menarik, gaya bahasa, pengimajian, makna, dan amanat.

I.  PENILAIAN

Bentuk : tes uraian

Rubrik Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 5
2. Rima 5
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 5
Jumlah 30

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir S skor maksimal X 100

Yogyakarta, 7 Januari 2013

Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Lampiran 6

Data Skor Uji Instrumen

Skor

23
23

21

25
22
22
22
23
20
19
22
24
23
25
24
23
23
20
22
22
20
20
19
20
21

22
23
23
23
21

21

25
716

Amanat

Makna

Imaji

Gaya
Bahasa

Rima

Diksi

4
4
4
4
3
4
4
4
3
3
4
3
3
3
3
4
3
5
4
4
4
4
5

Nama
Siswa

C1l

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9
C10
Cl1
C12
C13
Cl4
C15
C16
C17
C18
C19
C20
C21
C22
C23
C24
C25
C26
C27
C28
C29
C30
C31
C32

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

Total
Rata-Rata | 22,4




Lampiran 7

Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

No | Nama Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 Al 23 26
2 A2 22 23
3 A3 24 24
4 Ad 26 28
5 A5 21 25
6 A6 23 23
7 A7 20 26
8 A8 27 27
9 A9 23 25
10 Al10 20 24
11 All 21 23
12 Al2 26 25
13 Al3 25 24
14 Al4 23 23
15 Al5 25 25
16 Al6 26 24
17 Al7 24 22
18 Al8 23 23
19 Al19 24 25

20 A20 22 24

21 A2l 20 21

22 A22 21 23

23 A23 19 25

24 A24 20 23

25 A25 21 22

26 A26 22 24

27 A27 25 26

28 A28 25 24

29 A29 24 25

30 A30 22 23

31 A3l 20 25

32 A32 25 27

Total 732 777
Rata-Rata 22,9 24,3
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Pretest Kelompok Eksperimen
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Unsur-Unsur Puisi
No N_ama Struktur Fisik Struktur Batin Skor | Nilai
Siswa | [ _. Gaya .
Diksi | Rima Imaji | Makna | Amanat
Bahasa

1 Al 3 4 4 4 5 3 23 76,7
2 A2 3 3 4 5 4 3 22 73,3

3 A3 4 4 4 4 4 4 24 80
4 A4 5 4 4 4 5 4 26 86,7

5 A5 4 3 3 4 4 3 21 70
6 A6 3 4 5 4 4 3 23 76,7
7 A7 3 4 4 4 3 2 20 66,7
8 A8 4 5 5 3 5 5 27 90,0
9 A9 3 4 4 4 5 3 23 76,7
10 | Al10 4 3 3 4 3 3 20 66,7
11 | All 4 3 4 4 3 3 21 70,0
12 | Al2 4 4 4 5 5 4 26 86,7
13 | Al13 4 4 4 4 5 4 25 83,3
14 | Al4 3 4 3 4 5 4 23 76,7
15 | Al5 4 4 4 5 4 4 25 83,3
16 | Al6 4 5 4 5 4 4 26 86,7
17 | Al7 4 4 4 4 4 4 24 80,0
18 | Al8 3 4 3 5 4 4 23 76,7
19 | Al19 4 3 4 4 5 4 24 80,0
20 | A20 4 3 4 4 5 2 22 73,3
21 | A21 3 4 3 3 4 3 20 66,7
22 | A22 4 4 4 3 3 3 21 70,0
23 | A23 3 3 3 3 4 3 19 63,3
24 | A24 3 3 3 4 4 3 20 66,7
25 | A25 3 3 3 4 4 4 21 70,0
26 | A26 3 3 4 4 5 3 22 73,3
27 | A27 4 4 4 4 5 4 25 83,3
28 | A28 4 4 4 4 5 4 25 83,3
29 | A29 4 3 5 4 4 4 24 80,0
30 | A30 4 3 4 4 4 3 22 73,3
31 | A3l 3 4 4 3 4 2 20 66,7
32 | A32 4 4 4 4 5 4 25 83,3
Total | 732 2440
Rata-Rata | 22,9 76,3




Posttest Kelompok Eksperimen
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Unsur-Unsur Puisi
No | Nama Struktur Fisik Struktur Batin | ¢ . | Nilai
Siswa o ] Gaya -
Diksi | Rima Imaji | Makna | Amanat
Bahasa
1 Al 4 4 4 5 5 4 26 | 86,7
2 A2 3 4 4 4 4 4 23 | 76,7
3 A3 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
4 Ad 5 4 5 4 5 5 28 | 93,3
5 A5 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
6 A6 3 4 4 4 4 4 23 | 76,7
7 A7 4 5 4 4 5 4 26 | 86,7
8 A8 5 4 5 4 5 4 27 | 90,0
9 A9 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
10 | Al0 3 5 4 4 4 4 24 | 800
11 | All 3 4 4 4 4 4 23 | 76,7
12 | Al2 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
13 | Al13 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
14 | Al4 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
15 | Al15 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
16 | Al6 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
17 | Al7 4 3 4 4 4 3 22 | 73,3
18 | A18 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
19 | A19 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
20 | A20 4 3 5 4 4 4 24 | 80,0
21 | A21 3 3 4 4 4 3 21 | 70,0
22 | A22 4 3 4 4 5 3 23 | 76,7
23 | A23 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
24 | A24 3 4 4 4 4 4 23 | 76,7
25 | A25 4 3 4 4 4 3 22 | 73,3
26 | A26 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
27 | A27 4 4 5 4 5 4 26 | 86,7
28 | A28 3 4 4 4 5 4 24 | 800
29 | A29 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
30 | A30 3 3 4 5 4 4 23 | 76,7
31 | A3l 3 4 4 5 5 4 25 | 83,3
32 | A32 4 5 4 4 5 5 27 | 90,0
Total 777 | 2590
Rata-Rata | 24,3 | 80,9




Lampiran 8

Skor Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol

No N_ama Skor Pretest Skor Posttest
Siswa
1 Bl 24 26
2 B2 23 23
3 B3 22 20
4 B4 26 27
5 B5 23 25
6 B6 21 23
7 B7 22 21
8 B8 23 25
9 B9 20 22
10 B10 19 23
11 B11 22 26
12 B12 26 24
13 B13 23 23
14 B14 25 26
15 B15 24 25
16 B16 23 21
17 B17 25 24
18 B18 20 22
19 B19 23 23
20 B20 22 24
21 B21 21 22
22 B22 20 23
23 B23 19 24
24 B24 20 22
25 B25 21 21
26 B26 22 20
27 B27 27 28
28 B28 24 24
29 B29 25 25
30 B30 21 24
31 B31 21 23
32 B32 26 27
Total 723 756
Rata-Rata 22,6 23,6

150



Pretest Kelompok Kontrol
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Unsur-Unsur Puisi
No N_ama Struktur Fisik Struktur Batin Skor | Nilai
Siswa - . Gaya .
Diksi | Rima Imaji | Makna | Amanat
Bahasa
1 Bl 3 4 4 4 5 4 24 | 80,0
2 B2 4 3 4 3 5 4 23 | 76,7
3 B3 4 4 3 3 4 4 22 | 73,3
4 B4 4 4 4 4 5 5 26 | 86,7
5 B5 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
6 B6 4 3 3 4 4 3 21 | 70,0
7 B7 3 3 4 4 4 3 22 | 73,3
8 B8 3 4 4 4 4 4 23 | 76,7
9 B9 4 3 3 3 4 3 20 | 66,7
10 | B10O 4 3 3 3 3 3 19 | 63,3
11 | Bl11 4 3 4 4 4 3 22 | 73,3
12 | B12 4 4 4 5 5 4 26 | 86,7
13 | B13 4 3 5 4 4 3 23 | 76,7
14 | Bl4 3 4 4 5 5 4 25 | 83,3
15 | B15 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
16 | B16 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
17 | B17 4 3 4 5 5 4 25 | 83,3
18 | B18 3 3 3 3 4 4 20 | 66,7
19 | B19 3 3 4 5 4 4 23 | 76,7
20 | B20 4 3 4 4 4 3 22 | 73,3
21 | B21 3 4 3 4 4 3 21 | 70,0
22 | B22 3 3 3 4 4 2 20 | 66,7
23 | B23 3 3 3 3 4 3 19 | 63,3
24 | B24 3 3 4 3 4 3 20 | 66,7
25 | B25 4 3 3 4 4 3 21 | 70,0
26 | B26 3 4 4 4 4 3 22 | 73,3
27 | B27 5 4 5 4 5 4 27 | 90,0
28 | B28 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
29 | B29 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
30 | B30 4 3 3 4 4 3 21 | 70,0
31 | B3l 4 3 4 3 4 3 21 | 70,0
32 | B32 5 4 4 4 5 4 26 | 86,7
Total | 723 | 2410
Rata-Rata | 22,6 | 75,3




Posttest Kelompok Kontrol
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Unsur-Unsur Puisi
No Nama Struktur Fisik Struktur Batin | o, 0 | Nilai
Siswa o ] Gaya -
Diksi | Rima Imaji | Makna | Amanat
Bahasa
1 Bl 4 4 4 5 5 4 26 | 86,7
2 B2 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
3 B3 4 3 3 3 4 3 20 | 66,7
4 B4 4 4 4 5 5 5 27 | 90,0
5 B5 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
6 B6 4 3 3 4 5 4 23 | 76,7
7 B7 3 3 4 4 4 3 21 | 70,0
8 B8 4 4 4 4 5 4 25 | 83,3
9 B9 4 4 4 3 4 3 22 | 73,3
10 | B10 5 3 4 4 4 3 23 | 76,7
11 | Bl11 4 4 4 5 5 4 26 | 86,7
12 | B12 4 3 4 4 5 4 24 | 80,0
13 | B13 3 3 5 4 4 4 23 | 76,7
14 | Bl1l4 4 4 5 4 5 4 26 | 86,7
15 | B15 4 5 4 4 4 4 25 | 83,3
16 | B16 3 4 3 4 4 3 21 | 70,0
17 | B17 3 4 4 4 5 4 24 | 80,0
18 | B18 4 3 4 4 4 3 22 | 73,3
19 | B19 4 3 4 5 4 3 23 | 76,7
20 | B20 4 3 4 4 5 4 24 | 80,0
21 | B21 3 3 3 4 5 4 22 | 73,3
22 | B22 4 3 4 4 4 4 23 | 76,7
23 | B23 4 4 5 4 4 3 24 | 80,0
24 | B24 3 3 4 4 4 4 22 | 73,3
25 | B25 4 3 4 3 4 3 21 | 70,0
26 | B26 3 3 4 3 4 3 20 | 66,7
27 | B27 5 4 5 5 5 4 28 | 93,3
28 | B28 4 4 4 4 4 4 24 | 80,0
29 | B29 3 4 4 4 5 4 25 | 83,3
30 | B30 4 4 5 3 4 4 24 | 80,0
31 | B3l 4 4 4 4 4 3 23 | 76,7
32 | B32 5 4 4 5 5 4 27 | 90,0
Total | 756 | 2520
Rata-Rata | 23,6 | 78,8




Lampiran 9: Hitungan Kecenderungan Data

1. Data Pretest Kelas Kontrol

a. Mi = % (skor maksimal + skor minimal)
1
= E (27 +19)
1
= (46)
=23
b. SDi =2,16

c. Kategori rendah =< (Mi — SDi)

=< (23-2,16)

=< 20,84 dibulatkan menjadi 21
d. Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

=(23-2,16) s.d (23 + 2,16)

= 20,84 s.d 25,16 dibulatkan menjadi 21 s.d 25
e. Kategori tinggi => (Mi + SDi)

=> (23 +2,16)

= > 25,16 dibulatkan menjadi 25
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2. Data Pretest Kelas Eksperimen

a. Mi = % (skor maksimal + skor minimal)
=227 +19)
2
1
= (46)
=23
b. SDi =2,18

c. Kategori rendah =< (Mi - SDi)

=< (23-2,18)

=< 20,82 dibulatkan menjadi 21
d. Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

=(23-2,18) s.d (23 + 2,18)

= 20,82 s.d 25,18 dibulatkan menjadi 21 s.d 25
e. Kategori tinggi => (Mi + SDi)

=> (23 +2,18)

= > 25,18 dibulatkan menjadi 25
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3. Data Posttest Kelas Kontrol

a. Mi = % (skor maksimal + skor minimal)
=1 (28 +20)
2
1
= (48)
=24
b. SDi =2,02

c. Kategori rendah =< (Mi - SDi)

=< (24 -2,02)

=< 21,98 dibulatkan menjadi 22
d. Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

= (24 -2,02) s.d (24 + 2,02)

= 21,98 s.d 26,02 dibulatkan menjadi 22 s.d 26
e. Kategori tinggi => (Mi + SDi)

=> (24 +2,02)

= > 26,02 dibulatkan menjadi 26
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4. Data Posttest Kelas Eksperimen

a. Mi = % (skor maksimal + skor minimal)
1
==(28+21)
2
1
= (49)
=245
b. SDi =1,57

c. Kategori rendah =< (Mi - SDi)

=< (24,5-1,57)

=< 22,93 dibulatkan menjadi 23
d. Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

= (24,5-1,57) s.d (24,5 + 1,57)

= 22,93 s.d 26,07 dibulatkan menjadi 23 s.d 26
e. Kategori tinggi => (Mi + SDi)

=> (24,5 + 1,57)

= > 26,07 dibulatkan menjadi 26
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Lampiran 10
Frequencies
[Dataieti]
Statistics
pretest postiest posttest
eksperimen eksperimen pretest kontrol kontral
M Walid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 1]
Mean 22,8740 242812 225838 23,6250
Std. Errar of Mean 86RO 27Thd AR32T 35841
Median 23.0000 240000 22.5000 23.5000
| Wode 20,002 23.009 23.00 23.00
Std. Dewviation 218130 1.57048 216809 2.02803
Wariance 4.758 2467 4,701 4113
Range 8.00 7.00 8.00 .00
Minimum 19.00 21.00 19.00 20.00
Maximum 2700 2800 27.00 28.00
Sum 732.00 777.00 723.00 756.00

3. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown
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Frequency
pretest eKksperimen
Cumulative
Freguency Fercent valid Percent Fercent
valid 14 1 3.1 3.1 31
20 a 15.6 15.6 18.8
21 4 12.5 12.8 1.2
22 4 12.8 12.8 432.8
23 a 15.6 16.6 594
24 4 12.8 12.8 71.49
25 a 15.6 16.6 a7.h
26 3 9.4 9.4 96,9
¥ 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
posttest eksperimen
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Percent
YValid 21 1 3.1 a1 a1
22 2 6.2 h.2 44
23 8 25.0 2480 a4.4
24 ¥ 2149 2149 qE.2
25 a 260 260 a1.2
26 3 44 4.4 Y05
27 2 B.2 6.2 HE6.9
28 1 3.1 31 100.0
Total a2 100.0 100.0
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pretest Kontrol
Cumulative
Freguency Fercent Valid Percent Fercent
Walid 14 2 6.2 6.2 6.2
20 4 12.58 125 18.8
21 g 15.6 156 34.4
22 a 156 156 0.0
23 B 18.8 18.8 E8.8
24 3 9.4 9.4 Fa.1
245 3 9.4 9.4 ar.n
28 3 .4 .4 6.9
27 1 31 31 100.0
Total 32 100.0 100.0
posttest Kontrol
Cumulative
Fregquency Percent | Valid Percent Fercent
Valid 20 2 .2 f.2 .2
21 3 5.4 9.4 15.6
22 4 12.4 12.5 281
23 7 214 21.4 a0.0
24 B 18.8 18.8 ga2.8
25 4 12.4 12.4 a1.2
20 a 44 9.4 H.E
27 ? 5.2 5.2 96.9
28 1 2.1 a1 100.0
Total a2 100.10 100.0




160

Histogram
pretest eksperimen
] Mean =22 88
Std. Dev. =2.181
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pretest kontrol

5

i
1

Frequency
g

T
18.00

I
20.00

T I T
22.00 24.00 26.00

pretest kontrol

T
258.00

Mean =22 59
Std. Dev. =2.158
M =32

posttest kontrol

Frequency
1

2

T
18.00

T
20.00

T T T
2200 24.00 26.00

posttest kontrol

I
258.00

T
30.00

Mean =23.62
Stel. Dev. =2.028
M =32




Lampiran 11

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

] %
Cases  Walid 32 100.0
Excluded® 1] ]
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Crankach's
Alpha i of tems
754 G
lkem Statistics
hWean Std. Deviation I
diksi 3.7188 A2 32
tirmna 34062 449889 32
imaji J.7e12 A5267 32
gybhasa 3.8438 B2raz? 32
makna 4.2188 A5267 32
amanat 35312 A0701 32
Scale Statistics

hean Wariance atd. Deviation M oof ltems
22.4000 4,452 2108938 ]
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Lampiran 12: Uji Normalitas

Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

NPar Tests
[Datazets]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pretest
eksperimen pretest kontrol
M 32 32
maormal Parameters? hean 228780 7785938
Std. Deviation 218130 2168049
most Extreme Differences  Ahsolute AT 113
Fositive 17 13
MHegative -116 -.084a
kalmogorov-Smirnoy £ Nslaia] 640
Asyimp. Sig. (2-tailed) TEY Bo7
a. Test distribution is Marmal.
Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
NPar Tests
[DataletO]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
posttest postest
eksperimen kaontrol
M 32 32
mHormal Farameters® hean 242812 236250
Std. Deviation 1.67058 2.02803
mMaost Extrerne Differences  Absolute 136 A
Fositive 136 A2
Megative -114 -.098
Kaltmogaoraw-Smirhoy £ T72 B84
Asymp. Sig. (2-tailed) A1 7ar

a. Test distribution is Marmal.
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Lampiran 13: Uji Homogenitas

Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Oneway

[DataSetl] F:4%5P33 SERIP3IhWpretest)homogenitas pretest.sav

Descriptives
kemampian menulis nuisi
45% Confidence Interval for
Wean

Mean Std. Dewiation | Std. Errar | Lower Bound Lpper Bound | Minimum | Maximurm
eksperimen 32| 228750 218130 38860 22,0886 236614 18.00 27.00
kontrol 32 | 2248438 2168049 ey FaR | 233754 18.00 27.00
Total B4 | 227344 216203 2T025 22,1943 23.2744 18.00 27.00

Test of Homogeneity of Variances
kemarmpian menulis nuisi
Levene
Statistic dfl if2 Sig.
1.026 1 2 873
ANOVA
kemarmpian menulis nuisi
Sum of
Sguares df Mean Sguare F S,

Between Groups 1.266 1 1.266 268 BOT
Within Graups 293.219 62 4728
Total 2594 484 63




Lampiran 14: Uji Homogenitas

Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

‘Oneway

[DataletO]

165

Descriptives
kemamaouan menulis pujsi
85% Confidence Interval for
Mean

il Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | UpperBound | Minimum | Maxirmurm
eksperimen a2 | 242 1.87058 2TTES 237180 24 8474 21.00 28.00
kantral 32 | 236280 2.02803 35851 228938 24 3862 20.00 28.00
Total F4 | 239531 1.82947 28RS 23.4961 24 4101 20.00 28.00

Test of Homogeneity of Variances
kemamaouan menulis pujsi
Leweng
Statistic iif1 iff? Si.
1975 1 FiZ 164
ANOVA
kemamaouan menulis pujsi
Sum of
Squares of Mean Sguare F Sig.

Between Groups f.891 1 £.991 2.095 153
Within Groups 203.9649 k2 3.290
Tatal 210.854 3
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Lampiran 15: Uji-t Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

T-Test
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
kemampuan menulis puisi eksperimen 32 22.8750 2.18130 .38560
kontrol 32 22.5938 2.16809 .38327

Independent Samples Test
kemampuan menulis puisi
Equal variances | Equal variances not
assumed assumed
Levene's Test for F .257
Equality of Variances Sig. 873
t-test for Equality of t 517 517
Means df 62 61.998
Sig. (2-tailed) 607 607
Mean Difference .28125 .28125
Std. Error Difference .54368 .54368
95% Confidence Interval of  Lower .80554 .80554
the Difference Upper 1.36804 1.36804
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Lampiran 16: Uji-t Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

T-Test

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
kemampuan menulis puisi eksperimen 32 24.2812 1.57058 27764
kontrol 32 23.6250 2.02803 .35851

Independent Samples Test

kemampuan menulis puisi
Equal variances | Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for Equality F 1.975
of Variances Sig. 165
t-test for Equality of Means t 2.447 2.447
df 62 58.348
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference .65625 .65625
Std. Error Difference 45345 45345
95% Confidence Interval of the Lower .25018 .25131
Difference Upper 1.56268 1.56381
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Lampiran 17: Uji-t Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

T-Test

[DataZetl] F:YVSERIPIINVZERIPSIED metode TANDUR biswillah' SP2S skor 30%uji paired kontrol.sawv

Paired Samples Statistics
Std. Error
hean il Std. Deviation hean
Fair1  pretest 2254938 a2 2.16809 38327
posttest | 236250 a2 2.02803 38851
Paired Samples Correlations
i} Correlation Sin.
Fair1  pretest & posttest 32 Faz 000
Paired Samples Test
Pair 1
pretest-
postest
Paired Differences | Mean 1.023124
Std. Deviation 1.80473
Std. Error Mean 31803
95% Confidence Interval Lowwer 1.68183
fthe Diffi
of the Difference Upper 28057
1 3.232
of a1
Sig. (2-tailed) 003
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Lampiran 18: Uji-t Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

T-Test

[Datalfetl] F:YSERIF3IINIKRIPSIKU metode TANDUERE bismillah'3FP33 skor 30%uji paired eksperimen.sav

Paired Samples Statistics
Std. Error
hean il Std. Deviation IMean
Fair1  pretest 22,8750 a2 218130 38860
posttest | 242812 32 1870458 2TTR4
Paired Samples Correlations
I Carrelation Si.
Fair1 pretest & posttest 32 444 011
Paired Samples Test
Pair1
nretest-
posttest
Paired Differences | Mean 1.40625
Std. Deviation 204560
Std. Error Mean 36161
95% Confidence Interval Loweer 214377
ofthe Difference
Upper BBAT3
1 3884
of 31
Sig. (2-tailed) 000
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Lampiran 19
Hasil Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 3
2. Rima 3
3. Pengimajian 3
4. Gaya bahasa 3
5. Makna 4
6. Amanat 3

Jumlah 19

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = > skor maksimal X 100
19
= —x 100
30
_ 1900
~ 30
=633
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 4
2. Rima 4
3. Pengimajian 4
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 4

Jumlah 25

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = > skor maksimal 100
25
= —x 100
30
2500
~ 30
=833
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 5
2. Rima 4
3. Pengimajian 4
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 4

Jumlah 26

Penghitungan Nilai Akhir

Nilai Akhir = skor perolehan % 100
el ros Y skor maksimal

26
= —x 100
30
~ 2600
~ 30
= 86,7
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Perlakuan 1,2,3, 4 Kelompok Eksperimen
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Hasil Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 4
2. Rima 4
3. Pengimajian 4
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 4
Jumlah 25

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = > skor maksimal X 100
25
= —x 100
30
3 2500
~ 30
=833
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 4
2. Rima 5
3. Pengimajian 4
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 5}
Jumlah 27

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = > skor maksimal 100
27
= —x 100
30
2700
~ 30
=90
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 5
2. Rima 4
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 5

Jumlah 28

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = S skor maksimal X 100
285
= ——x 100
30
_ 2800
~ 30
=933
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008

NIM. 09201241004
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Hasil Pretest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 3
2. Rima 3
3. Pengimajian 3
4. Gaya bahasa 3
5. Makna 4
6. Amanat 3

Jumlah 19

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = > skor maksimal X 100
19
= —x 100
30
_ 1900
~ 30
=633
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008 NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal
1. Diksi 4
2. Rima 3
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 4
6. Amanat 3
Jumlah 23
Penghitungan Nilai Akhir
Nilai Akhi _ skor perolehan % 100
nal ros Y skor maksimal
= —x 100
30
2300
~ 30
= 76,7
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 5
2. Rima 4
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 5
6. Amanat 4

Jumlah 27

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir =

Y skor maksimal
27

= —x 100
30

2700

~ 30

=90

Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

100

Yogyakarta, 7 April 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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Perlakuan 1,2,3,4 Kelompok Kontrol
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Hasil Posttest Keterampilan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 4
2. Rima 4
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 4
6. Amanat 3

Jumlah 24

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhi
nal " Y. skor maksimal

24

= —x 100
30

2400

~ 30

=80

Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

100

Yogyakarta, 7 April 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 3
2. Rima 3
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 4
5. Makna 4
6. Amanat 4

Jumlah 23

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Y skor maksimal

Nilai Akhir =
= —X
30
2300
~ 30
= 76,7
Mengetahui

Guru pembimbing

Triyani Wismaningsih, S.Pd

NIP. 19630302 198403 2 008

100

X 100

Yogyakarta, 7 April 2013

Peneliti

Yurista Anggayasti

NIM. 09201241004
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Tabulasi Penilaian Menulis Puisi

No. Aspek Skor maksimal

1. Diksi 5
2. Rima 4
3. Pengimajian 5
4. Gaya bahasa 5
5. Makna 5
6. Amanat 4

Jumlah 28

Penghitungan Nilai Akhir

skor perolehan

Nilai Akhir = S skor maksimal X 100
28
= —x 100
30
2800
~ 30
=933
Yogyakarta, 7 April 2013
Mengetahui
Guru pembimbing Peneliti
Triyani Wismaningsih, S.Pd Yurista Anggayasti

NIP. 19630302 198403 2 008

NIM. 09201241004
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Lampiran 20: Dokumentasi

Pretest Kelompok Kontrol

Pretest Kelompok Eksperimen
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Perlakuan 1 Kelompok Kontrol




220

Perlakuan 2 Kelompok Kontrol

Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen
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Perlakuan 3 Kelompok Kontrol
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Perlakuan 4 Kelompok Kontrol
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Posttest Kelompok Kontrol

Posttest Kelompok Eksperimen




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 5528! i (02710) 55[1843 51082[]7 Fax (0274) 5482[17
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMFBS/33-01
10 Jan 2011

Nomor : 0215g/UN.34.12/DT/11/2013 26 Februari 2013

Lampiran  : 1 Berkas Proposal i

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir

Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Metode TANDUR Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri
5 Sleman

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : YURISTA ANGGAYASTI

NIM : 09201241004

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret - April 2013

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 5 Sleman

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.




) FENERIN AR RABDUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 624 /2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/1709 Tanggal : 27 Februari 2013
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : YURISTA ANGGAYASTI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09201241004
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Kadipaten Lor No. 70-72 Yogyakarta
No. Telp / HP : 085729019377
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN METODE TANDUR DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
PUISI SISWA KELAS VII SMP N 5 SLEMAN
Lokasi : SMP N § SLEMAN

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 27 Februari 2013 s/d 27 Mei 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 28 Februari 2013

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman uwb.
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi

Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Sleman
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Kepala SMP Negeri 5 Sleman /’ﬁi iﬁ?pw
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Dekan Fak. Bahasa & Seni-UNY

Yang Bersangkutan Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, MM
Pembina, 1V/a

NITP 10420117 10201 17 NN a

e N ox th B D e



v

A. FORMULIR ISIAN PERMOHONAN UIN STUDI PENDAHULUAN / PRA
‘ SURVEY / PRA PENELITIAN *) '

B. SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN/
! SURVEY / PKL *)

*) Lingkari yang dipilih

Nomor : Q‘)A
Kami, yang bertanda tangan di bawah iri :

1. Nama ' :.}(urfs{:a Aﬂﬂqgfﬂ%" .................

2. No. Mahasiswa/MP/I\n/I\é[D I ....%5?29124‘ s AL ADCAMCA

3. Tingkat (D1/D2/D3/D4{S1YS2/S3) SRS MW AT

4. Universitas/Akademi ' ; Urzwersikar(\legen\/ongauarica

5. Dosen Pembimbing Wil S SN eI AN

6. Alamat Rumah Peneliti 4t l‘(&d‘@a"en LonilNoiOIG 2
(Moo oMM NN

7. Nomor Telepor/HP S GYOS 7 Ol e el

8. Lokasi Penelitian/Survey IMMISSARAIN e oIS ST m N
ZEE A

9. Judyl Penelifi M
il \{(gg?guﬂ?g&n Mebode  TANDUR dalar) Pembelajaran

....... el bt ngwq_f alge il eMp (\Jegemy e

................................................

...................

Berdasarkan pilihan saya pada formulir isian diatas (poin B), saya bersedia untuk
menyerahkan hasil Penelitian / Survey / PKL berupa 1 (satu) CD format PDF
selambatnya 1 (satu) bulan setelah selesai Penelitian / Survey / PKL dilaksanakan.




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 56 SLEMAN

Alamat: Karangasem Pandowoharjo Sleman Yogyakarta Telp.(0274)7484737

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400 / 067

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. WIDI HASTUTI, M.Pd.
NIP : 19640317 198403 2 002
Pangkat /Gol : Pembina Tingkat 1/ IV/b
Jabatan . Kepala sekolah

Menerangkan Bahwa Mahasiswa Dibawah ini :

Nama - YURISTA ANGGAYASTI

No. Mahasiswa : 09201241004

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Telah melaksanakan Penelitian dengan Judul “ KEEFEKTIFAN METODE TANDUR
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI SISWA KELAS VIl SMP N 5 SLEMAN *
Selama 1 Bulan Mulai tanggal 2 Maret 2013 s/d 29 Maret 2013.

Demikian surat keteranan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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